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Pengantar 


Alhamdulillah. Segala bentuk pujian hanya milik Allah 
semata, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
untukmu selalu wahai Nabi Muhammad, keluarga, 
sahabat, dan pengikutmu sampai hari Akhir. 


Buku yang berjudul Pemikiran Pendidikan 
Islam TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
merupakan karya sederhana dari hasil penelitian 
individu di UIN Mataram dan merupakan bagian kecil 
dari samudera ilmu Tuan Guru Bagu. Penulis 
menyakini bahwa buku ini adalah awal yang saatnya 
nanti (dengan buku-buku berikutnya) akan 
mengantarkan pembaca pada pembacaan luas tentang 
Tuan Guru Bagu. 

Apa yang telah penulis lakukan bukanlah hasil 
dari keringat sendiri, banyak pihak yang telah ikut 
berpartisipasi, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung. Oleh karenanya, penulis mengucapkan 
terima kasih dan semoga Allah membalas kebaikan 
semua pihak dengan nikmatnya iman, dimudahkannya 
segala urusan, dan manisnya surga. Di antara mereka, 
adalah TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu, Ummi 
Bajang Hj. Hidayatul Aini, keluarga besar Tuan Guru 
Bagu dan teman-teman yang tidak bisa disebut 
namanya. 

Tidak lupa ucapan terima kasih pula kepada 
LP2M UIN Mataram dan juga Rektor UIN Mataram, 
Prof. Dr. H. Mutawali, M.Ag. yang telah memberikan 
ruang intelektual untuk kami berkembang. 
Terimakasihku untuk inak-amakku, keluarga TGH. M. 
Yakub, dan “dheya” kupersembahkan karya ini. Juga 
terima kasih bagi para saudaraku, Prof. Dr. H. Masnun 
Tahir, M.Ag., Dr. Jumarim, M.H.I., Baig Mulianah, 
M.Pd.I., Dr. H. M. Zaki, M.Pd., dan kepada Dia dan 
semua pihak yang tidak dapat disebutkan disini maka 
maafkanlah. Kritik dan saran konstruktif sangat 
penulis harapkan dari pembaca budiman bagi 
kesempurnaan buku ini. Selamat menikmati. Wallahu 
a'lam bish Shawab. 


Batu Kuta, Oktober 2019 
Adi Fadli 
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Bab 1 
PENDAHULUAN 


Likulli 'imri'in min dahrihi ma ta'“awwada' adalah 
kalimat yang dapat mendeskripsikan bahwa sejarah 
seseorang maupun suatu masyarakat mempunyai 
dinamikanya tersendiri. Oleh karenanya, untuk 
mengetahui keunikan perjalanan sejarah intelektual 
seseorang, lebih lagi ia merupakan agent of change 
membutuhkan kajian yang obyektif. 


'Kalimat ini merupakan bagian dari syair al-Mutanabbi 
(w. 333 H.) dalam kitabnya Diwanu asy-Syi ri, Jilid I, hlm. 281: 
Muhammad Abdurrahman ar-Rabi', al-Adabu al-“Arabi wa 
Tarikhihi, Riyadh: Maktabah Malik Fahd al-Wathaniyyah, 1416 
H. cet. ke-6. 
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Sejarah intelektual tidak lahir begitu saja tanpa 
adanya asbabul wujiidnya. Ia merupakan discourse dan 
proses yang terus berlanjut dalam kontinuitas pelbagai 
arus pemikiran. Juga, ia adalah hasil refleksi atas 
realitas dan bukan hanya buah dari rasio an sich. 
Dengan demikian, sebuah pemikiran mempunyai 
ruang dan waktunya sendiri (kullun lahu tsawanuhu). 
Oleh karenanya, wajar ketika kemudian Taufik 
Abdullah dalam bukunya Sejarah Lokal di Indonesia 
menyarankan bahwa dalam menulis sejarah diperlukan 
pertimbangan yang sekiranya mewakili atas dasar tema 
tertentu seperti ekonomi, politik, atau apa saja, seperti 
masalah keagamaan termasuk di dalamnya sejarah 
pemikiran seseorang.? 


Pernyataan Taufik Abdullah di atas juga 
mengindikasikan bahwa betapapun pentingnya kajian 
tentang sosial politik dan lainnya, belum tentu 
mengalahkan signifikansi telaah tentang manusia, 
karena poros segala aspek kehidupan adalah bermuara 
dari manusia sebagai pembentuk kebudayaan tersebut. 
Demikian juga halnya dengan Abdul Djamil dalam 


?Taufik Abdullah (ed.), Sejarah Lokal di Indonesia, 
Kumpulan Tulisan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
1985), hlm. vii. 

3Lih. Musa Asy'arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan 
dalam Al-Our'an, (Yogyakarta: Lesfi, 1992). 


DA Adi Fadli 


disertasinya KH. Ahmad Rifa'i Kalisalak: Studi 
tentang Pemikiran dan Gerakan Islam Abad XIX 
(1786-1876) mengungkap keprihatiannya karena 
sedikitnya kajian tentang sejarah pemikiran Islam, 
sehingga ia menyarankan perlunya kajian (penelitian), 
agar mata rantai sejarah pemikiran Islam di Indonesia 
tidak terputus.“ Jadi, dengan bahasa lain bahwa sejarah 
intelektual seseorang itu tidak akan pernah usang untuk 
terus dikaji seobyektif mungkin. 


Lombok sebagai bagian dari wilayah timur 
Indonesia” dikenal dengan sebutan Pulau Seribu 
Masjid. Hal ini pertanda betapa peranan dan pengaruh 
dakwah dan pendidikan yang dilakukan para pemuka 


#Lih. Abdul Djamil, “KH. Ahmad Rifa'i Kalisalak: Studi 
tentang Pemikiran dan Gerakan Islam Abad Sembilan Belas 
(1786-1876)”, Disertasi, Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 1999. 

3Pulau Lombok terletak antara Selat Lombok dan Selat 
Sumbawa dengan tiga kabupaten dan satu kota madya, yaitu Kota 
Madya Mataram, Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah 
dan Lombok Timur. Luas pulau Lombok 5.179 km? dimana 
dahulu merupakan bagian dari Sunda Kecil. Lih. Departemen P 
& K, Adat Istiadat Daerah Nusa Tenggara Barat, (Jakarta: 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977), 
hlm. 11. 
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agama (tuan guru)? sangat signifikan. Dari sinilah kita 
mengenal Tuan Guru Umar Kelayu', Tuan Guru M. 
Shaleh Hambali Bengkel, Tuan Guru Ibrahim?, Tuan 
Guru Zainuddin Abdul Majid Pancor?, dan juga Tuan 


SIstilah Tuan Guru yang dipakai di wilayah Nusa Tenggara 
Barat dan Kalimantan sama pengertiannya dengan Kiai dalam 
masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta Teungku dalam 
masyarakat Aceh, dan Tuanku atau Buya dalam masyarakat 
Sumatera Barat dan Ajengan dalam masyarakat Jawa Barat, yaitu 
seorang yang mempunyai pengetahun luas tentang keislaman dan 
biasanya juga memimpin pesantren. Lih. Zamakhsyari Dhofier, 
Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), hlm. 55, Lih. 
Achmad Kusaeri Atceng, "Ulama" dalam Azyumardi Azra, et. 
al, Ensiklopedi Islam, jilid 7, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2005), Edisi Baru, hlm. 155. Penulisan kata Tuan Guru 
dalam tulisan ini tidak dengan huruf miring (italic), karena 
disinonimkan dengan kata kiai atau ulama. 

7Tuan Guru Umar Kelayu adalah salah seorang guru dari 
Tuan Guru M. Shaleh Hambali Bengkel ketika belajar di Mekah. 

$Tuan Guru Ibrahim merupakan pendiri Pondok Pesantren 
Islahuddin yang bertempat di Kediri Lombok Barat pada tahun 
1919. 

?Penyebutan Tuan Guru dalam tradisi Sasak Lombok lebih 
diidentikkan dengan daerah asalnya seperti Tuan Guru Pancor 
karena berasal dari daerah Pancor Lombok Timur, demikian juga 
dengan Tuan Guru lainnya seperti Tuan Guru M. Shaleh Hambali 
lebih dikenal dengan sebuatan Tuan Guru Bengkel. Jadi 
selanjutnya penyebutan nama Tuan Guru dalam tulisan ini akan 
mengikuti kebiasaan ini. 


Dl Adi Fadli 


Guru L. M. Turmudzi Badaruddin atau biasa disebut 
Tuan Guru Bagu'' yang pada masa sekarang termasuk 
tuan guru paling senior yang masih di Lombok. 


Tuan Guru Bagu merupakan tokoh yang 
memiliki arti penting dilihat dari segi pemikiran 
keagamaan, khususnya dalam konteks ruang dan 
waktu lokal. Disamping sebagai pemuka agama (Tuan 
Guru) kharismatik, ia juga pernah menjabat sebagai 
Rais Syuriah Nahdlatul Ulama Nusa Tenggara Barat 
tahun 1995 sampai tahun 2012. Sekarang dipercaya 
menjabat lagi sebagai Rais Syuriyah PWNU NTB 
Masa Khidmat 2019 — 2024 dan dipercaya menjadi 
Mustasyar PBNU dari tahun 2012 — sekarang. Ia juga 
menulis beberapa kitab/tulisan sebagai respon terhadap 
kebutuhan masyarakat. Wajar ketika kemudian ia 
sering dikunjungi oleh KH. Abdurrahman Wahid, baik 
semasa menjadi Presiden maupun sebelum dan 
sesudahnya, juga Presiden Ir. H. Joko Widodo, M. 
Jusuf Kalla, KH. Ma'ruf Amin, KH. Said Agil Siroj, 
dan banyak kiai lainnya. Takzim masyarakat NU 
khususnya menjadikannya termasuk kiai nomor urut 
tiga untuk dukungan menjadi Rais Am PBNU pada 
saat Muktamar ke-33 NU di Jombang pada tahun 2015. 


10Selanjutnya dalam tulisan ini akan ditulis Tuan Guru 
Bagu saja. 
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Tuan Guru Bagu tidak hanya dikenal dengan 
tokoh kharismatik saja, namun ia sebagai agent of 
change yang selalu berusaha membantu masyarakat 
untuk berubah menjadi yang lebih baik, terutama 
melalui pendidikan. Praktis, bahwa Yayasan Oamarul 
Huda di bawah asuhannya sekarang telah dengan tekun 
membina masyarakat dari tinggat PAUD, TK, RA 
sampai perguruan tinggi. Tentu apa yang telah 
dilakukan Tuan Guru Bagu ini tidak muncul begitu saja 
sebagaimana akibat pasti mempunyai sebab. Pastinya 
bahwa karya nyata yang sudah dilakukannya dan yang 
dicitakannya adalah wujud dari pemikirannya, 
terutama dalam bidang pendidikan dalam rangka 
menyadarkan masyarakat untuk lebih dengan Allah 
Pemilik semesta alam. 


Dari beberapa signifikansi persoalan yang telah 
diuraian tersebut di atas, buku ini bertujuan 
mengungkap sejarah kehidupan dan biografi 
intelektual Tuan Guru Bagu, mengetahui pemikiran 
pendidikan Islam Tuan Guru Bagu, dan mengetahui 
relevansi pendidikan Islam Tuan Guru Bagu dalam 
konteks kekinian. 


Buku ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi keilmuan tentang konsep pendidikan dalam 
ilmu keislaman dan berpartisipasi dalam usaha 


& | Adi Fadli 


rekonstuksi intelektual tokoh sehingga kita tidak 
melupakan sejarah sebagaimana dinyatakan oleh 
Soekarno dengan jargon “jas merah”nya (jangan 
sekali-kali melupakan sejarah). 


Secara umum kajian tentang pemikiran 
pendidikan Islam seseorang telah banyak dilakukan, 
namun untuk di daerah Lombok, khususnya tentang 
Tuan Guru Bagu belumlah terlalu banyak 
mendapatkan tempat. Setidaknya, terdapat empat buah 
tulisan tentang Tuan Guru Bagu, yaitu: pertama, 
tulisan tentang “Riwayat Hidup TGH. L. M. Turmudzi 
Badaruddin Bagu” yang ditulis oleh Adi Fadli dalam 
lampiran kitab karya TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel yang berjudul Dalilul Haul. Tulisan ini 
memuat riwayat hidup singkat Tuan Guru Bagu 
terutama dari aspek pendidikannya saja dan belum 
memuat dari aspek sosial, agama, organisasi, dakwah, 
dan lainnya." 


Kedua, tesis Ahmad Saihu yang berjudul 
“Pemikiran TGH. Lalu Muhammad Turmudzi 
Badruddin dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 
Oamarul Huda Bagu Kecamatan Pringgarata 
Kabupaten Lombok Tengah” yang telah dipertahankan 


"Lihat TGH. M. Shaleh Hambali, Dalilul Haul, (Lombok: 
Pustaka Lombok, 2010). 
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pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Pascasarjana IAIN Mataram pada tahun 2013. Tesis ini 
lebih memotret pemikiran Tuan Guru Bagu dalam 
pengembangan Pondok Pesantrennya.!? 


Ketiga, tesis Lalu Sapoan yang berjudul 
“Kepemimpinan TGH. L. Muh. Turmudzi Badaruddin 
dalam Mengembangkan Pendidikan Tinggi di Pondok 
Pesantren Gamarul Huda Bagu” yang telah 
dipertahankan pada Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Pascasarjana IAIN Mataram pada tahun 2014. 
Tesis ini lebih terfokus pada pengaruh kepemimpinan 
Tuan Guru Bagu dalam mengembangkan beberapa 
pendidikan tinggi di Bagu, yaitu IAI, STKIP, dan 
Stikes Oamarul Huda. 


Keempat, tesis Suhirman Jayadi yang berjudul, 
“Konstruksi Pemikiran Pendidikan Tuan Guru Haji 
Turmudzi Badruddin dan Relevansinya terhadap 
Pendidikan Islam di Indonesia” yang telah 
dipertahankan pada Program Studi Pendidikan Islam, 


'2http://library.iainmataram.ac.id/index.php?p—show. deta 
il&id-25198&keywords—ahmad--saihu diakses tanggal 30 Maret 
2017, jam 11.05. 

8http://library.iainmataram.ac.id/index.php?p—show. deta 
il&id-25314&keywords-lalu-#sapoan diakses tanggal 30 Maret 
2017, jam 11.10. 


G | Adi Fadli 


Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 2016. Tesis ini 
menyimpulkan beberapa komponen pendidikan, yaitu 
1) hakikat manusia adalah makhluk berpikir dan 
khalifah di bumi, 2) hakikat pendidikan Islam adalah 
mengantar manusia pada tingkap pemuliaan dirinya 
berkat fitrahnya, 3) tujuan pendidikannya adalah sesuai 
dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai 
ciptaan Allah swt.: 4) pendidik adalah bapak rohani 
bagi peserta didik, sedangkan peserta didik adalah 
objek dan subyek pendidikan yang dianugerahi fitrah 
dan kodrat tertentu, 5) kurikulumnya meliputi ilmu 
agama dan ilmu umum, 6) metodenya bersifat kritis- 
reflektif. Pemikiran pendidikannya relevan dengan 
praktek pendidikan Islam di Indonesia. 


Buku ini berbeda dengan tulisan sebelumnya. 
Buku ini menyuguhkan data tentang Tuan Guru Bagu 
dan pemikiran pendidikan Islamnya yang lebih 
lengkap yang ditopang dengan orisinalitas data dan 
penafsiran langsung dari sumber primernya, yaitu 
Tuan Guru Bagu. 


Secara teori, suatu pemikiran tidaklah lahir 
begitu saja, ia merupakan wujud hasil dari refleksi 
terhadap multirealitas di alam semesta ini. Pemikiran 
akan mengambil bahasa sebagai bentuk, baik dalam 
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tulisan (yang kemudian dikenal dengan karya), lisan 
maupun tingkah laku. Hal ini sejalan dengan 
pembagian hadits Nabi menjadi tiga yaitu gauli, fil, 
tagriri. Namun hal atau sesuatu yang belum diungkap 
dalam bentuk bahasa pun (masih berada di 
kepala/otak/hati) merupakan pemikiran dan hal yang 
jelas bahwa pemikiran adalah hasil dari pemahaman 
realitas (obyek) yang diolah oleh otak dan baru 
kemudian apakah otak itu akan mewujudkannya dalam 
sebuah bentuk ataukah tetap disimpan. 


Pemikiran mempunyai historisitasnya 
tersendiri, sehingga ada dua teori yang menjelaskan 
bagaimana pemikiran itu terbentuk atau keadaan saling 
membentuk antara multirealitas (obyek) dengan 
manusia — yang berfikir, yaitu pertama, 
internalisasi Yeksternalisasi Dideologisasi (Kunto 
Wibisono). Internalisasi merupakan penangkapan 
sesuatu oleh subyek, dimana melibatkan keadaan, 
kepentingan subyek dan tekanan lingkungan. 
Sedangkan eksternalisasi adalah bagaimana subyek 
menanggapi suatu persoalan atau dapat dikatakan ini 
merupakan ungkapan pemikiran atau respon balik dari 


MMachasin, “Hubungan Pemikiran dan Gerakan Islam 
dengan Setting Sosial”, materi kuliah S3 Pemikiran Islam 
Kontemporer Indonesia, Kamis, 26 Februari 2004. 


TO 1 Adi Fadi 


setelah menanggapi persoalan. Adapun ideologisasi 
merupakan pembentukan ide dalam kerangka kerja 
operasional, kedua, eksternalisasiS obyektivasiD 
sosialisasi/internalisasi (Berger). Eksternalisasi dalam 
istilah Berger ini dimaksudkan adalah pemunculan ide 
oleh individu, sedang obyektivasi merupakan proses 
penerimaan ide oleh masyarakat sehingga menjadi 
wujud obyektif. Adapun sosialisasi atau internalisasi 
adalah keharusan warga masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan wujud baru yang obyekif 
itu. Dengan kata lain bahwa pemikiran sebagai 
ungkapan atau eksternalisasi diri, sedang sosialisasi 
dan internalisasi sebagai akibat dari obyektivasi 
pemikiran. 


Dua teori tersebut di atas adalah dalam arti yang 
sama yaitu suatu pemikiran pada awalnya merupakan 
penyerapan atau penerimaan data realitas oleh akal, 
kemudian dilanjutkan dalam bentuk wujud nyata 
(action) sebagai ekspresi dan pada akhirnya menjadi 
sesuatu (ide) yang diterima oleh sebagian besar (untuk 
tidak mengatakan semua) masyarakat. Teori ini sangat 
dibutuhkan untuk melihat bagaimana riwayat Tuan 
Guru Bagu dengan sejarah intelektualnya, dimana 
peranan lingkungan sebagai obyek juga, baik itu dalam 
bentuk keluarga, permasalahan sosial-budaya, guru, 
murid dan lainnya atau dalam bahasa lain kondisi 
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makro mikro pada saat tertentu akan mengantar 
seseorang pada sebuah derajat pemikiran tertentu. 


Selanjutnya, — untuk melihat — bagaimana 
pemikiran pendidikan Islam Tuan Guru Bagu dan 
sejauhmana relevansinya dengan masa kini akan 
dilihat dalam kerangka teori sistem pendidikan ' Islam, 
yaitu mengenai tujuan, guru, murid, kurikulum, 
metode, dan evaluasi.!'5 


15Sistem berarti perangkat unsur yang secara teratur saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Adapun sistem 
pendidikan merupakan keseluruhan sistem yang terpatu dari 
suatu kegiatan pendidikan yang berkaitan satu sama lain untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Lihat Departemen Pendidikan 
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1320-1321 

'6Lihat Adi Fadli, “Pendidikan Dasar Islam Periode 
Klasik: Telaah atas Eksistensi Kuttab”, Tesis, Pascasarjana IAIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. hlm. 48. 


Ta AdiFadi 


Buku ini merupakan studi tokoh yang 
merupakan telaah sejarah pemikiran!” perorangan'!. 
Buku ini berusaha menkonstruksi pemikiran 
pendidikan Islam Tuan Guru Bagu. Konstruksi 
pemikiran ini mempunyai tugas mempengaruhi 
masyarakat bawah, yakni mencari hubungan antara 


''Sebenarnya kata sejarah berarti pencarian pengetahuan 
dan kebenaran. Secara umum sejarah meliputi pengalaman masa 
lampau untuk membantu mengetahui apa yang harus dikerjakan 
sekarang dan apa yang akan dikerjakan pada masa depan nanti. 
Sejarah adalah menggambarkan secara kritis seluruh kebenaran 
kejadian atau fakta masa lampau. Sejarah juga dapat berarti 
menciptakan kembali (rekonstruksi) masa lampau. Conseulo G. 
Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, terj. Alimuddin Tuwu, 
(Jakarta: UI Press, 1993), hlm. 42. Kuntowijoyo menjelaskan 
bahwa sejarah pemikiran merupakan terjemahan dari history of 
thought, history of idea, atau intellectual history. Sejarah 
pemikiran dapat didefinisikan sebagai the study of the role of idea 
in historical events and process. Kuntowijoyo, Metodologi 
Sejarah, (Yogyakarta: Tiawa Wacana, 2003), edisi kedua, hlm. 
189. 

'8Pemikiran dapat dilakukan oleh perorangan (Soekarno), 
isme (Nasionalisme), gerakan intelektual (Strukturalisme), 
periode (Renaissance), dan pemikiran kolektif (NU). Djoko 
Suryo juga menjelaskan bahwa sejarah pemikiran adalah bagian 
dari sejarah sosial. Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, 
(Yogyakarta: Tiawa Wacana, 2003), edisi kedua, hlm. 41, 190: 
Wawancara dengan Djoko Suryo, Kamis, 28 Januari 2010. 
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atas dan bawah, karena sejarah pemikiran tidak hanya 
dibatasi pada pikiran abstrak ke pikiran abstrak yang 
lain, tetapi juga ke masyarakat di bawah dengan 
perbuatan nyata.'” 


'9Pengaruh pemikiran pada masyarakat bawah merupakan 
salah satu dari tiga tugas sejarah pemikiran lainnya dan dua tugas 
lainnya adalah: pertama, membicarakan pemikiran-pemikiran 
besar yang berpengaruh pada kejadian bersejarah: dan kedua, 
melihat konteks sejarahnya tempat ia muncul, tumbuh, dan 
berkembang (sejarah di permukaan). Kuntowijoyo, Metodologi 
Sejarah, (Yogyakarta: Tiawa Wacana, 2003), edisi kedua, hlm. 
191. 


Pa AgiFadi 


Bab 2 
BIOGRAFI DAN KARYA INTELEKTUAL 


A. Nama dan Keluarga 


Tuan Guru Bagu mempunyai nama lengkap 
Tuan Guru Haji Raden?” Muhammad Turmudzi bin 
Tuan Guru Haji Raden Badaruddin?' bin Haji 


20Kata Raden merupakan gelar kebangsawanan di atas 
gelar “Lalu”, akan tetapi kemudian Tuan Guru Bagu lebih 
memilih gelar “Lalu” pada namanya untuk dapat merakyat dan 
tidak terlalu mempersoalkan kasta dan strata sosial 
kemasyarakatan. Selanjutnya, penyebutan gelar “Lalu” dan 
“Baig” akan digunakan pada semua saudara dan keluarganya 
dalam tulisan berikutnya. 

21Tuan Guru Haji Lalu Badaruddin merupakan saudara 
tertua dari lima bersaudara, yaitu Haji Lalu Abdul Karim (alm.), 
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Raden Jamaluddin?? bin Raden Nurpiah bin Raden 
Mukadji bin Raden Umin bin Raden Tjingah bin 
Raden Nigara bin Raden Dijah bin Raden Ratmini 
bin Raden Alam bin Raden Baran bin Datu 
Surianata 'Tjakranegara Melajakesuma. Nama 
kecilnya adalah Hasan Bashri yang diberikan oleh 
Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh Hambali 
Bengkel (yang dikenal dengan Tuan Guru Bengkel 
dan kemudian menjadi gurunya). Ia lahir di Bagu 
pada hari Rabu, 1 April 1936 M bertepatan dengan 
9 Muharram 1355 H dari pasangan Haji Raden 
Badaruddin dan Hajjah Aminah binti Haji Ridwan. 
Menurut kisah ayahandanya bahwa ketika ia lahir, 
Tuan Guru Haji Lalu Muhammad Shaleh Lopan? 
sedang berada di Bagu.“ 


Haji Lalu Semaun (alm.): Haji Lalu Akar (alm.), dan Haji Lalu 
Kamaruddin (alm.). 

2Haji Lalu Jamaluddin merupakan saudara kedua dari 
lima bersaudara, yaitu: Haji Lalu Abdussalam (alm.): Haji Lalu 
Jamaluddin (alm. di Mekah), Haji Lalu Abdul Kadir (alm.): Lalu 
Khadijah (alm.), dan Baig Syawal. 

23Tuan Guru Haji Lalu Muhammad Shaleh Lopan 
merupakan salah satu ulama berpengaruh pada awal abad ke-20 
di Lombok. Nama kecilnya adalah Lalu Durma wafat tahun 
1942. 

'4Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 
2017/24 Ramadhan 1438 H, jam 22.00 di Masjid Baiturrahman 
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Pergantian nama Tuan Guru Bagu dari “Hasan 
Bashri” menjadi “Lalu Muhammad Turmudzi” ini 
adalah lahir ketika setelah beberapa tahun belajar di 
Bengkel, mempelajari tafsir Jalalain karya Syekh 
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi?” dan 
hadis al-Adzkar an-Nawawiyyah karya Syekh al-Imam 


Bagu. Lihat juga Manuskrip Silsilah Keturunan Bangsawan 
Bagu milik Raden Mudran dan fotokopi Asal-Usul Bangsawan 
Bagu dari H. L. Azhari, M.Pd.I. 

25Tafsir al-Jalalan (bahasa Arab: cd puisi) 
mempunyai arti harfiah: "tafsir dua Jalal" adalah sebuah kitab 
tafsir al-Our'an terkenal, yang awalnya disusun oleh Jalaluddin 
al-Mahalli pada tahun 1459, dan kemudian dilanjutkan oleh 
muridnya Jalaluddin as-Suyuthi pada tahun 1505. Kitab tafsir ini 
umumnya dianggap sebagai kitab tafsir klasik sunni yang banyak 
dijadikan rujukan, sebab dianggap mudah dipahami dan terdiri 
dari hanya satu jilid saja. 

Jalaludin al-Mahalli mengawali penulisan tafsir sejak dari 
awal surah al-Kahfi sampai dengan akhir surah an-Naas, setelah 
itu ia menafsirkan surah al-Fatihah sampai selesai. Al-Mahalli 
kemudian wafat sebelum sempat melanjutkannya. Jalaluddin as- 
Suyuthi kemudian melanjutkannya, dan memulai dari surah al- 
Bagarah sampai dengan surah al-Isra'. Kemudian ia meletakkan 
tafsir surah al-Fatihah pada bagian akhir urutan tafsir dari al- 
Mahalli yang sebelumnya. Namun, masih terdapat perbedaan 
pendapat mengenai kadar kerja masing-masing penafsir tersebut. 
Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir al-Jalalain diakses 
hari Rabu, 6 September 2017 jam 12.47 wita. 
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al-Allamah Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an- 
Nawawi ad-Dimasygi?”, Tuan Guru Bengkel berkata 


26Al-Adzkar An-Nawawiyah adalah kitab kumpulan doa 
karya Imam Nawawi, buku ini menjadi salah satu kitab rujukan 
dan buku induk berkenaan tentang doa dan dzikir yang populer 
di dunia Islam. Kitab ini memuat sekitar 1324 doa dan dzikir. 
Dengan berbagai derajat hadis. Al-Imam al-Allamah Abu 
Zakaria Muhyuddin bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasygi (#4! 
ida! Gagal HS Ga Cal aa LS) pl Al), atau lebih dikenal 
sebagai Imam Nawawi, adalah salah seorang ulama besar 
mazhab Syafi'i. Ia lahir di desa Nawa, dekat kota Damaskus, 
pada tahun 631 H dan wafat pada tahun 24 Rajab 676 H. Kedua 
tempat tersebut kemudian menjadi nisbat nama beliau, an- 
Nawawi ad-Dimasygi. Ia adalah seorang pemikir muslim di 
bidang figih dan hadis. 

Kitab ini juga telah ditahgig oleh Amir bin Ali Yasin, salah 
satu murid Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani. Untuk 
merapikan dan memilah hadis yang terdapat di dalamnya 
menjadi kelompok derajat shahih, hasan atau bahkan dhaif, 
munkar, atau maudhu”. Selain melakukan takhrij yang detail, 
penahgig juga menambahkan ta'lig (komentar) terhadap berbagai 
masalah yang ada di dalamnya dengan hasil-hasil studinya 
terhadap pendapat para ulama seperti Abu Hatim, Ibnu Abdil 
Barr, al-Mundziri, al-Haitsami, ad-Darul Outhni, Ibnu Taimiyah, 
Imam adz-Dzahabi, Ibnul Ooyyim, Ibnu Rajab, Imam Ibnu 
Hajar, Syekh al-Albani, Syekh al-Arnauth dan selainnya. Lihat 
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Adzkar An-Nawawiyah — dan 
https://www.eramuslim.com/resensi -buku/resensi-buku-kitab- 
klasik-tentang-doa-dan-dzikir-karya-imam-an- 
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kepada saya, “Kiai, beli Adzkar supaya kamu tetap 
hadir di pengajian tafsir hadis!” Langsung beliau 
mengatakan juga, “Bi'id dara isytaril Adzkar!” “(Jual 
rumah, beli kitab Adzkar!).” Setelah saya mendengar 
pepatah Tuan Guru Bengkel tersebut, saya 
menceritakannya kepada orangtua saya. Ayahanda 
saya menjawab, “Beli ananda kitab-kitab apa saja yang 
dibutuhkan dan tidak sampai menjual rumah!” Setelah 
saya membaca kitab itu (al-Adzkar an-Nawawiyyah), 
saya seringkali mendengar hadis yang diakhiri dengan 
kata “Haditsun  hasanun  shahihun,  rawahut 
Turmudzi.” Setelah itu, saya bernazar, “Apabila saya 
naik haji, saya akan menambah nama saya dengan 
nama Muhammad Turmudzi.” Alhamdulillah, pada 
tahun itu pula (1954 M) saya mendapat undian 
berangkat ke Tanah Suci Makkah. Saya belajar 
manasik haji pada Tuan Guru Bengkel dengan 
membuka kitab karangan beliau sendiri yaitu Jamuan 
Tersaji pada Manasik Haji.” 


nawawi.htm#.Wa9-pMIZIPIU diakses Rabu, 6 September 2017 
jam 12.53 wita. 

2 Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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Tuan Guru Bagu adalah anak kedua dari 
seibu sebapak dan merupakan anak ketiga dari 
seibu. Saudaranya, yaitu Haji Saharuddin (seibu)?, 
Hajjah Baig Syaibah (seibu sebapak)?, Baig 
Sarinah (seibu sebapak), Baig Mastah (seibu 
sebapak)'', dan Baig Mukminah (sebapak)?2. Untuk 


28Haji Saharuddin merupakan anak dari hasil pernikahan 
Hajjah Aminah dengan Haji Abdul Hamid Taliwang. Haji 
Saharuddin menikah dengan Habibah dan mendapatkan tiga 
anak, yaitu Burhanuddin, M.Pd.: Muliati (alm.): dan Ahmad 
Muslim, S.Pd. 

29Hajjah Baig Syaibah menikah dengan Lalu Hambali dan 
mendapatkan 6 anak, yaitu: H. Lalu Azhari, M.Pd.I. Lalu Hasan, 
Haji Lalu Amin, M.Pd.: Baig Maskiah, Lalu Oastolani, S.LP.: 
dan Baig Maswah. 

2Baig Sarinah menikah dengan lalu Mundran dan 
mendapatkan tujuh anak, yaitu: Baig Rohaniah (alm.), H. Habib, 
S.H.IL., Baig Nuraini (alm.), Baig Aisyah, Baig Syahadah, Baig 
Kusumawati: Baig Fatmawati. 

3!Baig Mastah menikah dengan Haji Lalu Syafa'at dan 
mendapatkan enam anak, yaitu: Baig Salmah (alm.): Baig 
Muslimah: Haji Lalu Muhayat, S.Pd.I.: Baig Ooriah, Baig 
Lismardiana, S.Pd.I.: dan Baig Marzuka, S.Pd.I. 

3Baig Mukminah merupakan anak dari hasil pernikahan 
kedua H. Lalu Badaruddin dengan Baig Zakiyah. Baig 
Mukminah menikah dengan Nurul Muttagin dan tidak 
mempunyai anak. 
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lebih jelasnya tentang silsilah keturunan dan 


saudara Tuan Guru Bagu dapat dilihat di bawah ini. 
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Pada umur dua puluh enam tahun, Tuan 
Guru Bagu menikah dengan Hajjah Halimah? pada 
hari Sabtu, 5 Mei 1962 M bertepatan dengan 1 
Dzulhijjah 1381 H. dan sampai saat ini belum 
dikaruniai anak. Sebelum menikah, ia meminta izin 
kepada Tuan Guru Bengkel untuk menikah. Karena 
berat, ia dimintakan oleh orangtuanya dan juga 
tidak dizinkan. Akhirnya, Tuan Guru Haji Mansur 
Abbas Bonder yang memintakan supaya ia 
diizinkan menikah, sambal berkata, “Tuan Guru, 
calon mertua ini adalah orang Nahdlatul Ulama.” 
Lalu Tuan Guru Bengkel menjawab, “Kalau orang 
NU, ya boleh.” maka pada tanggal 5 Mei 1962 saya 
menikah dengan Hajjah Halimah.“ 


33Hajjah Halimah lahir pada hari Sabtu, 31 Desember 1938 
M /9 Dzulga'dah 1357 H. 

Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 
2017/24 Ramadhan 1438 H, jam 22.00 di Masjid Baiturrahman 
Bagu. Lihat Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji 
Muhammad Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam 
lampiran TGH M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, 
(Lombok: Pustaka Lombok, 2010). 
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Selanjutnya, Tuan Guru Bagu menikah lagi 
dengan Hajjah Hidayatul Aini, S.H.I., M.H.5 pada 
hari Ahad, 28 Mei 2000 M bertepatan dengan 24 
Shafar 1421 H dengan maskawin seuntai tasbih 
kayu cendana.” 


. Pendidikan dan Jaringan Intelektual 


Masa kecil Tuan Guru Bagu di bawah 
asuhan ayahandanya, yaitu Tuan Guru Haji Lalu 
Badaruddin. Ayahandanyalah yang pertama kali 
mengajarkannya al-Our' an sampai pada umur lima 
tahun. Ia juga diajar mengaji al-Gur'an oleh 
pamannya, yakni Haji Semaun sampai khatam. 
Ayahandanya telah membiasakannya melakukan 
kebaikan, seperti selalu diajak ke masjid, karena ia 
satu-satunya anak laki-lakinya. Ia pun juga senang 
ke masjid. Ayahandanya pernah berkata, “kalau 
kamu besar nanti, dimanapun kamu menuntut ilmu, 
kamu belajar dulu di Tuan Guru Haji Azhar Bagu”. 


35Hajjah Hidayatul Aini lahir pada hari Kamis, 1 Mei 1980 


M / 16 Jumada ats-Tsaniyah 1400 H. 


35Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 


2017/24 Ramadan 1438 H, jam 22.00 di Masjid Baiturrahman 
Bagu. Wawancara dengan Hajjah Hidayatul Aini, M.H., Ahad, 
10 September 2017. 
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Pada umur enam tahun, Tuan Guru Bagu 
diserahkan mengaji di Tuan Guru Haji Azhar Bagu. 
Padanyalah ia belajar membaca dan menulis al- 
Our'an, nahwu, dan bahkan sampai hafal kitab 
Matan al-Ajrumiyah karangan Syekh Muhammad 
bin Dawud ash-Shanhaji'' bersama murid lainnya 
yang di antaranya dari Tanak Tepong Narmada. Ia 
belajar di Tuan Guru Haji Azhar selama kurang 
lebih satu tahun, Karena gurunya keluar bekerja 
pada Duane, yaitu jasa pengiriman dan penerimaan 
barang. Pada umur enam tahun itulah juga, Tuan 
Guru Bagu masuk Sekolah Rakyat. 


Setelah Tuan Guru Haji Azhar sibuk bekerja 
dan tidak di Bagu, ayahandanya merancang untuk 
Tuan Guru Bagu dipondokkan. Pada umur dua 


3Al-Ajrumiyah atau Jurumiyah (Arab: Gas SY!) adalah 
sebuah kitab kecil tentang tata bahasa Arab dari abad ke-7 H/13 
M. Kitab ini disusun oleh ahli bahasa dari Maroko yang bernama 
Abu Abdillah Sidi Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu 
Ajurrum (w. 1324 M). Rumus-rumus dasar pelajaran bahasa 
Arab klasik ditulis dengan bentuk berima untuk memudahkan 
dalam menghafal. Di lingkungan masyarakat Arab kitab ini 
menjadi salah satu kitab awal yang dihapalkan selain al-Gur'an. 
Lihat  https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ajurumiyah — diakses 
Rabu, 6 September 2017 jam 10.50 wita. 

3$Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Selasa, 20 Juni 
2017/25 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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belas tahun, yakni tepatnya pada hari Jumat, 8 
Oktober 1948 M bertepatan dengan 5 Dzulhijjah 
1367 H Tuan Guru Bagu dimasukkan pondok ke 
Perguruan Darul Gur'an Bengkel? di bawah 
asuhan Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh 
Hambali Bengkel yang dikenal dengan sebutan 
Tuan Guru Bengkel. Ia dipondokkan ke Bengkel 
setelah ayahandanya istikharah selama tiga bulan 
untuk dipondokkan di Pancor, Praya, dan kediri, 
akan tetapi yang muncul dalam mimpinya adalah 
wajah Tuan Guru Bengkel saja. 


Setelah tiga hari tinggal mondok di Bengkel 
dan karena kasih sayang orangtuanya, ayahandanya 
ziarah ke sahabatnya, yaitu Tuan Guru Haji 
Muhammad Yakub Batu Kuta  Narmada. 
Ayahandanya meminta tolong ke Tuan Guru Haji 
Muhammad Yakub agar anaknya yang masih kecil 
ini dapat diasuh sementara waktu sehingga 
nantinya betah menuntut ilmu di pondok. Ia pun 
diasuh selama kurang lebih satu tahun di Batu Kuta. 
Ia belajar di Bengkel selama empat belas tahun, 
yaitu dari tahun 1948 sampai tahun 1962.4 


359Penyebutan kata Bengkel sama seperti kata buah apel. 
“Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Selasa, 20 Juni 
2017/25 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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Pada umur delapan belas tahun atau tepatnya 
pada tahun 1954, Tuan Guru Bagu menunaikan 
ibadah haji pertama. Sebelum berangkat haji, Tuan 
Guru Bengkel datang ziarah ke Bagu dan berpesan 
kepada Tuan Guru Bagu, “Ketika engkau nanti 
ditanya di Babus Su'al Jeddah, maka pilih salah 
satu di antara tiga Syekh ini, yaitu pertama, Syekh 
Muhammad Nur Sumbawa bin Tuan Guru Haji 
Umar Sumbawa (anak guruku): kedua, Syekh 
Junaidi (juga anak guruku), dan ketiga, Syekh 
Hasan Ali Mukminah (sahabatku). 


Ketika sampai di Babus Su'al, Tuan Guru 
Bagu memilih Syekh Muhammad Nur Sumbawa 
karena mengambil berkah kepada guru dari guruku, 
Tuan Guru Bengkel. Setelah bertemu Syekh 
Muhammad Nur Sumbawa, ia ditanya, “Siapa yang 
menyuruh kamu berSyekh kepada saya?” Ia 
menjawab, “Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh 
Hambali Bengkel,” Syekh bertanya, “Berapa tahun 
kamu mengaji di sana?” Saya menjawab, “Kurang 
lebih 6 tahun.” Beliau berkata, “Kalau benar kamu 


#Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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mengaji di sana, saya bertanya. Ini ada lugz (pije 
panjelteka teki), dan kalau benar kamu mengaji di 
sana, maka pasti kamu bisa menjawab pertanyaan 
ini, yaitu nawwaita wala shallaita, shallaita wala 
nawwaita, ma huwa?” Ia menjawab, “Itu adalah 
shalat Jum'at ya Syekh, tidak mendapat ruku' pada 
rakaat yang kedua bersama imam sehingga 
masbig, niat mendirikan shalat Jumat, tetapi 
mendirikan shalat Zhuhur.” Syekh berkata, “Benar 
kamu, bila demikian, sekarang kamu tinggal di 
Mekah pada saya. Kitab orangtua saya beberapa 
lemari, saya menyerahkannya kepada kamu dan 
kebetulan saya mempunyai dua orang anak 
perempuan, yang satu berumur sekitar 21 tahun dan 
satunya lagi baru berumur 12 tahun. Kamu tinggal 
pada saya!” Tuan Guru Bagu menjawab, “Baik tuan 
Syekh.” 


Setelah Syekh Muhammad Nur mendapat 
jamaah hanya tiga orang, yaitu pertama, Hasan 
Bashri (Tuan Guru Bagu), kedua, Hafid Ilyas (Haji 
Fauzi): ketiga, Abdul Hakim (Haji Abdul Hanan 


“Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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Tembelok). Setelah selesai bulan haji, yaitu pada 
tanggal 14 Muharram 1374 H (12 September 1954 
M) Tuan Guru Bagu berangkat ke Madinah. Ia tidak 
diizinkan pindah oleh Syekh Muhammad Nur, 
karena ia akan mukim. Pada waktu itu, ia sering 
digoda oleh teman-teman, “Mamik (bapak) kamu 
sudah tua, ummi (ibu) kamu sudah tua, pulang saja 
dan di rumah saja kamu mengaji, jangan di 
Mekah.” Karena godaan itu terus-menerus, 
akhirnya ia melapor kepada Syekh Muhammad 
Nur, “Syekh, saya tidak jadi mukim, saya pulang 
saja.” Beliau menjawab, “Kamu sudah janji....” Ia 
menjawab, “Mohon doa pada tuan Syekh, jangan 
marah pada saya, karena saya teringat pada 
orangtua saya yang sudah tua keduanya.” Syekh 
menjawab, “Ya sudah, ini uang untuk kamu, ini 
bekal, selamat kamu dan berangkatlah kamu.” 


Sampai di Mekah sebelum berhaji Tuan 
Guru Bagu datang berziarah kepada sahabat- 
sahabat Tuan Guru Bengkel sambil membawa 
beberapa amanah gurunya, seperti Syekh Hasan bin 


Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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Sa'id al-Yamani dan yang lainnya. Ia datangi juga 
gurunya di Madinah yaitu Syekh “Alt Umairah al- 
Fayumi. Syekh berkata, “Kamu ini orang Ampenan 
ya, tahu Muhamma Shaleh Hambali?” Ia 
menjawab, “Ya, tuan Syekh.” Kemudian Syekh 
memberi al-Gur'an al-Karim sebagai balasan 
hadiah yang ia bawa. Tuan Guru Bagu mengambil 
berkah mengaji al-Gur'an padanya setiap hari di 
Madinah.4 


Sepulang haji, Tuan Guru Bagu tidak 
memberitahukan kepada gurunya, Tuan Guru 
Bengkel bahwa namanya sudah berganti. Tetapi, 
tertulis di kipas yang ia hadiahkan kepadanya 
tulisan Haji Muhammad Turmudzi.” Ketika 
melihat nama itu, Tuan Guru Bengkel berkomentar, 
“Bagus.” Ia merestui nama itu. Setelah beberapa 
minggu dari kepulangan Tuan Guru Bagu dari 
Mekah, ia berziarah ke Bengkel dan tinggal di 
Bengkel menjadi “guru muda” yakni bahwa 


4Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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wilayah pemondokan OGamarul Huda itu diserahkan 
kepadanya.” 


Tuan Guru Bagu menjadi guru muda di 
pondok Gamarul Huda yang dihuni oleh kurang 
lebih 70 orang santri. Di sanalah ia mulai belajar 
mengajar, karena diserahkan amanah oleh Tuan 
Guru Bengkel membimbing kawan-kawan yang 
ada di Gamarul Huda. Di antara teman-teman guru 
mudanya di Oamarul Huda, antara lain: Tuan Guru 
Haji Ahmad Asy'ari Dasan Geres, Guru Fadlah 
(Tuan Guru Haji Fadli) Masbagik, Guru Nurdiyah 


4SAdi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). Terdapat banyak lokasi pemondokan di Pondok 
Pesantren Darul Gur'an, yaitu di barat Masjid Jami' Shaleh 
Hambali, di timur masjid: di dekat Sekolah Dasar (SD): di dekat 
kamar khalwat beliau: dan di bagian selatan (dekat rumah Tuan 
Guru Haji Kamaluddin). Karena banyak tempat, semua guru 
muda bermusyawarah dan direstui oleh Tuan Guru Bengkel, 
kemudian kita menamakan pondok itu masing-masing, yaitu 
yang di barat masjid dengan nama Syamsul Huda, yang di timur 
masjid dengan nama Gamarul Huda, yang di dekat SD dengan 
nama Badrul Huda, yang di dekat khalwat dengan nama Abul 
Huda, pondok perempuan di dekat khalwat dengan nama Ummul 
Huda, dan di tempatnya Tuan Guru Haji Kamaluddin (keponakan 
Tuan Guru Bengkel) dengan nama Najmul Huda. 
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(Tuan Guru Haji Hayat), Guru Dolah (Tuan Guru 
Haji Jamiluddin) Pringgesela.“5 


Selama Tuan Guru Bagu di pondok Bengkel, 
ia selalu berkhidmah kepada Tuan Guru Bengkel. 
Mulai ia kecil sampai menjadi guru muda, ia tetap 
keluar masuk rumah mengisi air untuk kamar 
mandi gurunya. Dahulu baru seminggu di Bengkel 
setelah datang Tuan Guru Haji Muhammad Yakub 
Batu Kuta, ia dituliskan tashrif dharaba-yadhribu- 
dharban sampai selesai. Kemudian dipanggil oleh 
Tuan Guru Bengkel, “Kiai, isi kamar mandi ini 
setiap hari, apabila sudah penuh laporkan pada 
saya.” Ia menjawab, “Ya, Tuan Guru.” Ia disuruh 
sekali dan bukan tiap-tiap hari, akan tetapi ia tetap 
terus berkhidmah.” Demikianlah khidmahnya 


kepada gurunya.” 


“6Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 


Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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Selanjutnya pada tahun 1966 menunaikan 
ibadah haji kedua bersama isteri, yaitu Halimah. 
Sepulangnya dari haji, tepatnya pada tanggal 16 
Syawwal 1386 H bertepatan dengan hari Sabtu, 28 
Januari 1967, ia dipanggil menghadap oleh 
gurunya, Tuan Guru Bengkel untuk menerima 
ijazah sekaligus menjadi badal — (jazah 
kemursyidan) tarekat Oadiriyah Khalwatiyah 
Bengkel setelah sebelumnya pada tahun 1950 
pernah dibaiat. Ia telah membaiat kurang lebih 
25.000 orang, di antaranya adalah gubernur 
keempat NTB, Warsito, gubernur kelima NTB, 
Harun al-Rasyid: dan wakilnya, Lalu Azhar, Drs. 
TGH. Ahmad Tagiuddin Mansur: Rektor UNRAM, 
Prof. Ir. H. Mansur Ma'shum, Ph.D.: Menteri 
Agara, Suryadarma Ali, dan lainnya, baik yang 
dalam maupun luar negeri. 8 


Pada saat gurunya, Tuan Guru Bengkel 
merasakan akan datangnya ajal menjemput, Tuan 
Guru Bagu diminta menulis wasiatnya, yaitu 
persisnya tanggal 20 Agustus 1968 (delapan belas 


“Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Selasa, 20 Juni 
2017/25 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. Lihat 
juga Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel, (Lombok: Pustaka Lombok, 2016), hlm. 296 dan 305. 
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hari sebelum wafat Tuan Guru Bengkel tanggal 7 
September 1968). Tulisan wasiat ini adalah sebagai 
berikut: 


Assalamu “alaikum warahmatullahi wa barakatuh 
Al-hamdu lillahi Rabbil “alamin wash shalatu 
wassalamu “ala asyrafil mursalin wa “ala alihi wa 
ashhabihi ajma na, amma ba du. 


Syukur alhamdulillah saya ucapkan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta ala bahwa pertemuan ini dapat 
kita langsungkan pada hari ini, barangkali inilah 
pertemuan yang terakhir antara saya dan kamu 
sekalian. Oleh karena itu saya amanatkan sebagai 
berikut: 


1. Amalkan segala pelajaran dan petunjuk yang 
kamu peroleh dari saya dan usahakan agar 
pengetahuanmu bertambah dengan menuntut 
ilmu pada ulama” Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 

2. Selain dari itu saya minta padamu semua agar 
dipelihara terus Perguruan Darul Gur'an dan 
usahakan supaya berkembang menjadi besar, 


49Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel, (Lombok: Pustaka Lombok, 2016), hlm. 98- 
100. 
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3. Peliharalah dan pertinggikan paham Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah dan jagalah persatuan dan 
kesatuan antaramu semua. 


Inilah amanat saya padamu dan peliharalah baik- 
baik. 


Dalil-dalil yang pertama sampai ketiga: 

1. Man 'amila bima 'alima 'allamahullah 'ilma 
ma lam ya'lam. (hadis) 

2. Sabda Nabi saw.: “Idza matabnu adama 
ingatha'a  “amaluhu illa min tsalatsin: 
shadagatin jariyatin wa 'ilmin yuntafa'u bihi 
wa waladin shalihin yad “u lahu ba da mautihi.” 

3. Galallahu ta'ala: “Wa 'tashimu bihablillahi 


, 


jami an wa la tafarragii.” 


Untuk mengisi dan melaksanakan di antara 
wasiat gurunya, Tuan Guru Bengkel, yaitu “...dan 
usahakan  pengetahuanmu bertambah dengan 
menuntut ilmu pada ulama Ahlus Sunnah wal 
Jama “ah,” maka pada bulan Juli 1978 M bertepatan 
dengan bulan Rajab 1398 H, Tuan Guru Bagu 
berangkat ibadah haji yang ketiga bersama istri 
Hajjah Halimah dan bermukim di Makkah selama 
6 tahun (6 kali haji), yakni sampai tahun 1983. Di 
antara gurunya pada saat itu adalah Syekh “Alt bin 


S2 Adi Fadli 


Sa'id al-Yamani, adik dari Syekh Hasan bin Said 
al-Yamani. Pada waktu bertemu, Tuan Guru Bagu 
mencium tangannya bolak balik, lalu Syekh 
berkata, “Kamu orang Ampenan ya, saya 
mengetahui orang Ampenan dari caranya 
bersalaman, yaitu mencium tangan bolak balik, dan 
apakah kamu mengenal Tuan Guru Shaleh?” Ia 
menjawab, “Beliau adalah guru saya, yang 
memelihara saya.” Lalu Syekh berkata, 
“Muhammad Shaleh adalah seperti saudara 
kandung, beliau dan saya mengaji pada kakak saya, 
Hasan bin Sa'id al-Yamani.” Syekh bertanya lagi, 
“Apakah kamu mempunyai igamah (KTP)? Ia 
menjawab, “Tidak, ya sayyidi,” Lalu Syekh 
berkata, “Ambil paspor kamu dan saya akan 
membuatkan kamu igamah. Kamu harus datang 
setiap hari pada jam 5 sore mengaji!” Ia menjawab, 
“Ya, ya sayyidi.” Ia pun belajar fikih padanya.' 


Guru dari Tuan Guru Bagu yang lainnya 
adalah Abdul Hamid Jaha: Syekh “Alt Caya, orang 
Thailand, Syekh Idris, orang Indonesia dilahirkan 


50A di Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
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di Makkah, guru al-Our'an, Hasan Dartium, guru al- 
Our' an, Syekh Muhammad Gafuri, guru al-Our' an, 
Syekh Mahmud Dardum, guru nahwu sharaf dan 
ma'ani, Syekh Sayyid Thaha al-Yamani, saya 
belajar Riyadhush shalihin, Syekh “Abdul Fattah 
Rawa, orang Sumatera dilahirkan di Mekah: Syekh 
Yusuf al-Makkt, Syekh “Iwadh al-Yamant, Syekh 
Isma'il bin Zain bin “Usman al-Yamant, Syekh 
Yasin bin “Isa Padang, Syekh Sayyid Muhammad 
bin “Alawi “Abbas al-Malikt, Syekh “Abdullah al- 
Lahaji al-Yamant, Syekh Sayyid Makhdhar, orang 
Madinah, Syekh “Ubaidillah asy-Syami, guru 
tafsir, Kyai Dahlan al-Jawi bermukim di Madinah, 
dan Syekh Shaleh Mahdhar di Madinah, belajar 
kitab hadis Shahih Bukhari.”! 


Suatu saat di Mekkah Tuan Guru Bagu 
dipanggil oleh Syekh Yasin Padang menjelang 
bulan Ramadhan untuk menerima ijazah Dala 'ilul 
Khairat dan Hadis Musalsal, Kutub Sab ah, dan 
saya diberikan Ijazah “Ilmiah Salafiah. Juga, ia 
diijazahkan Hadis Musalsal oleh Syekh Bakri al- 


5TAdi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Selasa, 20 
Juni 2017/25 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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Jawi. Kemudian ia diberikan Ijazah “Ilmiah 
Salafiah oleh Syekh Isma'il bin Zain bin Usman al- 
Yamani. Ia belajar banyak kitab padanya selama 
tiga tahun di Misfalah, yaitu kira-kira 3 km dari 
Masjidil Haram. Ia belajar Majmu "ul Muhadzdzab, 
Tuhfatul Muhtaj, Nihayatul Muhtaj, Ihya 
Ulumuddin, Tafsir Jalalain, Fathul Mu'n, 
Janatuth Thalibin, Hadis Mukhtar, dan lainnya. Ia 
menamatkan paling banyak kitab pada Syekh 
Isma'il. Juga diberikan Ijazah “Ilmiah Salafiah oleh 
Sayyid Muhammad bin “Alawt pada akhir 
umurnya.”2 


Suatu waktu, setelah selesai mengaji di 
Masjidil Haram, setelah shalat Ashar, Tuan Guru 
Bagu dipanggil oleh Sayyid Muhammad, “Kamu 
ke rumah saya setelah Magrib!” Ia diajak 
menghadiri acara Maulid Nabi Muhammad saw. di 
Syib “Amir, setelah itu ia diajak ke rumah, 
kemudian ia berkata, “Turmudzi, pijat saya!” Ia pun 
memijatnya. Pada jam 12 malam Syekh berkata, 
“Turmudzi, baca kitab kecil ini tujuh kali khatam 


22Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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agar saya terlepas dari gangguan orang-orang 
Wahabi, karena saya sedang dicekal tidak boleh ke 
luar negeri!” Pada jam 2 saya memohon izin 
pulang, lalu syekh memberi uang dan kitab untuk 
dibaca di rumah.”? 


Di Lombok, Tuan Guru Bagu mendapat 
ijazah Dala'ilul Khairat pada Syekh Yusuf, dan 
dari Tuan Guru Bengkel ia mendapat ijazah Talgin 
Zikir, Ratib Haddad, Wirid Lathif, Haul, al-Gur' an 
dan lainnya. Ia mendapat ijazah al-OGur'an dari 
Tuan Guru Haji Muhibullah yang juga merupakan 
guru al-Gur'annya selama 9 tahun di Bengkel. Juga, 
ia belajar al-Gur'an pada Ust. Mahduddin. Adapun 
gurunya pada waktu menjadi guru muda di Bengkel 
adalah Guru Jamil Ilyas (Tuan Guru Haji Izzuddin) 
Tembelok, Guru Yusuf Bondudok, Tuan Guru Haji 
Abdul Gafur Bali, Guru Sirat Bengkel, Tuan Guru 
Haji Kamaluddin, keponakan Tuan Guru Bengkel, 


53Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 
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dan lainnya yang tidak dapat disebutkan namanya 
satu persatu. 


Di antara guru mustami'nya (menjadi 
pendengar) adalah Tuan Guru Haji Muhammad 
Zainuddin Abdul Madjid (Tuan Guru Pancor), pada 
waktu itu tahun 1983, Syekh Isma'Tl datang ke 
Pancor dan kemudian ke Bagu: Tuan Guru Bagu 
juga mengambil berkah pada Syekh Hasan 
Masysyath pada haji pertamanya pada tahun 1954 
M, Tuan Guru Haji Ibrahim Khalidi Kediri, Kiai 
Haji Anwar Musaddad, Sayyid Shaleh al-Kaf 
Tanak Beak asal Seganteng, Kiai Haji Dusuki 
Malang (Rois Syuriah NU Jawa Timur), Kiai Haji 
Ilyas Rukyat. Ijazah-ijazah ilmu yang ia dapatkan 
diterima, baik secara lisan maupun tulisan.” 
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C. Kiprah dan Dakwah 


“Ia seperti gurunya, Tuan Guru Bengkel”, 
itulah pernyataan singkat mengenai kiprah dan 
dakwahnya. Tuan Guru Bagu telah mewarisi 
banyak hal, seperti keilmuan, kharisma, 
kepribadian dari gurunya, yaitu Tuan Guru 
Bengkel. 


Setelah Tuan Guru Bagu menikah pada 5 
Mei 1962, ia mendirikan pondok dan membuka 
Diniyah sebagai tempat masyarakat belajar mengaji 
dan ilmu agama lainnya. Pada awal mulanya, ia 
mengasuh santri kurang lebih 160 anak. Ia mulai 
membangun pondok dari tanah 10 are dan sekarang 
kurang lebih 4 hektar.:$ 


Sebelum tahun 1962, yakni pada Pada tahun 
1954, Kepala Desa Bagu, Raden Raisim, memohon 
izin kepada Tuan Guru Bengkel agar Tuan Guru 
Bagu pulang ke Bagu pada tiap sore hari Kamis 
(malam Jum'at) untuk mudzakarah bersama 
jamaah desa Bagu dan sekitarnya. Sebelum Tuan 
Guru Bengkel mengatakan, “Ya,” Kepala Desa 
Bagu matur (menghadap) kepada Tuan Guru 


56Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Selasa, 20 Juni 
2017/25 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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Bengkel, “Sanak (saudara) Tuan Guru, bain tiang 
pelungguh (cucu kita semua) saya akan 
membuatnya tanggal satu, mudah-mudahan tidak 
ada mendung sehingga dapat menjadi tanggal 
empat belas (bulan purnama). Kalau tidak dari 
sekarang saya membimbingnya untuk bergaul 
dengan jamaah serta belajar mengajar, tentu tidak 
akan bisa. Sekali lagi, mohon keikhlasan dan 
mohon izin kepada Tuan Guru agar dia dapat 
pulang tiap-tiap malam Jum'at.” Tuan Guru 
Bengkel menjawab, “Saya izinkan”. 


Mulai tahun 1954 itulah, Tuan Guru Bagu 
pulang-pergi ke Desa Bagu sekali seminggu, yaitu 
setiap malam Jum'at dan hari Jum'at sore saya 
kembali lagi dari Bagu ke Bengkel. Begitu terus 
dan alhamdulillah ia mengatakan bahwa, “saya 
belajar mengajar”. Pada waktu itu, ia meminta izin 
kepada Tuan Guru Bengkel bahwa ia akan diangkat 
menjadi pegawai negeri, yakni menjadi guru SD, 
guru agama. Tuan Guru Bengkel menjawab, 
“Jangan kamu menjadi pegawai negeri, cukup 


57Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
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kamu menjadi pegawai Allah. Warisi aku, kamu 
warisi aku. Gajimu lebih banyak daripada kamu 
menjadi guru SD.” Sejak saat itulah, apabila ia 
diajak dan disuruh menjadi apa saja, ia tidak mau, 
karena itu merupakan pesan gurunya, yakni 
menjadi pegawai Allah. Pernah juga diminta 
menjadi anggota DPR, ia tidak mau, juga ketika ia 
akan diangkat menjadi Kepala Peradilan Agama 
Lombok Tengah, ia mengatakan, “Maaf, saya tidak 
bersedia karena pesan guru saya adalah menjadi 
pegawai Allah.” 


Sejak tahun 1962 itulah Tuan Guru Bagu 
mulai merintis pondok pesantren yang diberi nama 
“Gamarul Huda”, yakni sesuai dengan tempat 
pemondokannya di Bengkel. Lalu, datanglah orang 
menyerahkan anaknya untuk tinggal di Bagu. 
Pertama kali yang datang adalah orang Pemotoh 
(Lombok Tengah Bagian Utara) bernama Mulud 
dan orang Kateng (Lombok Tengah Bagian 
Selatan) bernama Mulud. Keduanya bernama 
Mulud, kemudian saya mengganti nama keduanya, 


58Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
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yang dari Kateng berganti nama menjadi L. Wire 
Bakti dan yang dari Pemotoh berganti nama 
menjadi Saefuddin.”? 


Selanjutnya banyak yang berdatangan untuk 
belajar di Pondok Pesantren Gamarul Huda Bagu. 
Pada waktu itu, Tuan Guru Bagu membuka 
Madrasah Ibtidaiyah (1 April 1962 M). Santri 
berdatangan dari Tanak Beak, Batu Kuta dan 
lainnya. Pondok tempat tinggal orang Batu Kuta, 
khusus di sebelah barat Masjid Baiturrahman Bagu. 
Setelah ia membuka Madrasah Tsanawiyah (Tahun 
1968), gurunya, yaitu Tuan Guru Bengkel 
meninggal dunia pada tahun itu juga. 


59Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
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Setelah mengembara menuntut ilmu di 
Mekah selama kurang lebih enam tahun, Tuan Guru 
Bagu pulang ke Bagu pada tahun 1983. setahun 
setelah kepulangannya, ia mendirikan Madrasah 
Aliyah. Pada tahun 1999, ia mulai membuka 
Sekolah Tinggi Agama Islam Gamarul Huda Bagu 
dan sekarang menjadi Institut Agama Islam 
Oamarul Huda Bagu. Tujuh tahun kemudian, yakni 
tahun 2006, ia mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan dan Sekolah Tinggi Ilmu Keguruan dan 
Pendidikan.8! 


Setelah menikah dan menetap serta 
berdakwah di Bagu, Tuan Guru Bagu mulai banyak 
ikut terlibat di organisasi Nahdlatul Ulama (NU). 
Pada tahun 1970, ia diangkat menjadi Rais 
Syuriyah Ranting Bagu dan juga menjadi Rais 
Syuriyah Majelis Wakil Cabang (MWC) Bagu 
Narmada.8?? Pada saat itu yang menjadi ketua 
Cabangnya adalah Bapak Bukhari dari Desa Batu 
Kuta, Narmada. Pada tahun yang sama, daerah 


SLAdi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki?”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). 

52Pada saat itu desa Bagu dan Kecamatan Narmada belum 
terpisah. 


2D Adi Fadli 


Bagu dan Narmada terpisah. Desa Bagu menjadi 
bagian dari Kecamatan Pringgarata Kabupaten 
Lombok Tengah: sedangkan Narmada menjadi 
kecamatan dari Kabupaten Lombok Barat. Tuan 
Guru Bagu secara otomatis menjadi Rais Syuriyah 
MWC Pringgarata dan ketuanya pada saat itu 
adalah H. Darwisah yang berasal dari Plabu.8? 


Satu tahun kemudian, yakni pada tahun 
1971, Tuan Guru Bagu menjadi Wakil Rais 
Syuriyah Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
(PCNU) Lombok Tengah di bawah Raisnya, yaitu 
Tuan Guru Haji Lalu Muhammad Faishal. Adapun 
Ketua Tanfidziyahnya adalah Lalu Jailani. Pada 
tahun 1973, Tuan Guru Haji Lalu Muhammad 
Faishal naik jabatan menjadi Rais Syuriyah 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Nusa 
Tenggara Barat (PWNU NTB) sampai pada tahun 
1996. Pada tahun 1994, Tuan Guru Bagu 
mengiktui Tuan Guru Haji Lalu Muhammad 
Faishal menjadi Wakil Rais Syuriyah di PWNU. 
Sampai pada tahun 1996, Tuan Guru Haji Lalu 
Muhammad Faishal wafat, maka Tuan Guru Bagu 
menggantikannya menjadi Rais Syuriyah PWNU 


53Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 
2017/24 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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NTB sampai tahun 2007. Selanjutnya, mulai tahun 
2008 sampai sekarang, ia menjabat sebagai 
Mustasyar PWNU NTB sekaligus Mustasyar 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) di 
Jakarta, dan dipercaya menjabat sebagai Rais 
Syuriyah PWNU kembali masa khidmat 2019 — 
2024.54 Daftar lengkap Rais Syuriah dan Ketua 
Tanfidziyah PWNU NTB dari tahun 1932 sampai 
tahun 2024 dapat dilihat pada lampiran. 


Pada tahun 2008, saat Tuan Guru Bagu 
menjadi Rais Syuriyah PWNU NTB, ia juga 
menjadi Dewan Syura Partai Kebangkitan Bangsa 
Pusat menjadi wakil Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur). Pada saat Gus Dur menjadi Presiden, ia 
diangkat menjadi Mustasyar PBNU di Muktamar 
Lirboyo sampai sekarang. Keterlibatannya di 
politik lebih karena takzim kepada Gus Dur. 


S#Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 
2017/24 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. Lihat 
juga Lampiran Daftar PWNU NTB 1932 — 2017 pada Adi Fadli, 
Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, 
(Lombok: Pustaka Lombok, 2016). 


21 | Adi Fadi 


Setelah Gus Dur wafat, Tua Guru Bagu pun tidak 
aktif lagi di politik. 


Suatu waktu, pada saat menjadi Wakil Rais 
Syuriah NU Cabang Lombok Tengah, pada tahun 
1971, Tuan Guru Bagu diajak oleh Tuan Guru 
Faishal mengikuti Muktamar XXV di Wonokromo 
Surabaya (20 — 25 Desember 1971), pada tahun 
1972 mengikuti Munas Alim Ulama di Tebuireng, 
pada tahun 1989 mengikuti Muktamar XXVIII di 
Jogjakarta (25 — 28 November 1989) dan 
merupakan kali pertama bertemu dengan Gus Dur. 
Pada tahun 1994 saya menjadi Wakil Rais Syuriah 
Wilayah NTB dan diajak pula oleh TGH. Faishal 
mengikuti Muktamar XXIX di Cipasung 
Tasikmalaya (24 Desember 1994). Kemudian pada 
tahun 1996 ia menjadi Rais Syuriah NU NTB dan 
langsung diuji menjadi tuan rumah Munas Alim 
Ulama pada 17 — 20 November 1997. Pada waktu 
itu, datanglah utusan Gus Dur, yaitu Arifin Junaidi 
meminta kesiapannya untuk ditempati Munas, dan 
ia menjawab, “Siap.” Alhamdulillah, dimana pun 
Muktamar Tuan Guru Bagu tetap hadir, dan pada 
Muktamar XXX di Lirboyo Kediri (21 — 26 


5Wawancara dengan Tuan Guru Bagu, Senin, 19 Juni 
2017/24 Ramadhan 1438 H di Masjid Baiturrahman Bagu. 
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November 1999), mulai ia menjadi Mustasyar 
PBNU, dan pada tahun 1998 ia diajak musyawarah 
membangun PKB beberapa kali dan di beberapa 
tempat oleh Gus Dur.58 


D. Karya dan Motivasi Penulisannya 


1. Zadul Ma'ad: Wirid Harian Muslim” 


Buku Zadul Ma'ad memuat beberapa surah al- 
Our'an, doa-doa penting — menyangkut 
kehidupan seorang muslim sebagai bekal dari 
ketika ia bangun tidur sampai malam hari saat ia 
pergi ke peranduannya, dan beberapa macam 
istigfar, hizb, shalawat, istigotsah serta tawajjuh 
kepada Allah swt. Semua zikir dan doa tersebut 
merupakan wirid yang didapatkan dan 
diijazahkan oleh para gurunya. 


S6Adi Fadli, “Riwayat Hidup Tuan Guru Haji Muhammad 
Turmudzi Badaruddin Bagu al-Lomboki”, dalam lampiran TGH 
M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2010). Lihat Lombok Post, “Lebih Dekat dengan TGH. 
L. M. Turmudzi Badruddin (2-habis): Dicintai Rakyat, 
Dihormati Para Presiden, Selasa, 3 Oktober 2017. 

“'Lihat TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu, Zadul 
Ma'ad: Wirid Harian Muslim, (Lombok: Pustaka Lombok, 
2009). 
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Keikhlasan dan khidmahnya pada para gurunya, 
tertutama TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
menjadikannya mempunyai tempat khusus 
terutama di hati masyarakat Sasak. Kehidupan 
sufistik yang beliau jalani, juga menjadikannya 
tidak habis ditelan masa dan terus dirindu. 
Kehidupan sufistik inilah yang beliau ingin 
tularkan kepada setiap muslim sehingga 
menelurkannya dalam sebuah buku panduan 
kecil yang ia beri judul Zadul Ma'ad yakni 
bekal kembali. Dalam pengertian bahwa buku 
ini merupakan bekal perjalanan setiap muslim 
menuju kebahagian dunia dan akhirat sampai 
berjumpa dengan Allah swt. Dalam al-Gur'an 
Allah berfirman:  “Berbekallah! — Maka 
ketahuilah bahwa sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa.” (OS. al-Bagarah (21: 197) 
dan dapat dikatakan bahwa buku ini adalah 
salah satu bekal spritual untuk menjadikan 
seorang muslim lebih bertakwa dan tauladan 
bagi orang-orang bertakwa. 


Untuk mudah dipahami oleh semua lapisan 
masyarakat, maka buku Zadul Ma'ad ini 
dilengkapi dengan terjemahnya. Terjemah ayat- 
ayat al-Our' an dalam buku ini berpedoman pada 
terjemah dan tafsiran Guraish Shihab dalam 
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kitab tafsirnya yakni Tafsir al-Mishbah. Dengan 
harapan bahwa masyarakat akan mempunyai 
pemahaman yang lebih mendalam dari setiap 
ayat-ayat al-OYur'an. 


Buku Zadul Ma'ad ini diterbitkan pada bulan 
Dzulhijjah 1430 H / Desember 2009 M oleh 
Penerbit Pustaka Lombok dalam 429 halaman. 


2. Wirid Bagu: Dzikir dan Doa Harian Muslim?s 


Wirid Bagu adalah sebagian dari amalan zikir 
yang dilakukan oleh Tuan Guru Bagu setiap 
harinya selesai shalat. Wirid yang ada di 
dalamnya merupakan ijazah yang diberikan 
oleh beberapa gurunya yang selalu 
diriyadhahinya sampai saat ini. Buku Wirid ini 
sengaja dibuat seukuran saku agar memudahkan 
masyarakat membawa dan mengamalkannya. 
Materi wirid ini sudah lama disiapkan, namun 
baru terbit pada bulan Ramadhan 1437 H / Juni 
2017 M oleh Penerbit Pustaka Lombok dalam 
88 halaman. 


58Lihat TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu, Wirid 
Bagu: Dzikir dan Doa Harian Muslim, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2017). 
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3. Kumpulan Materi Pengajian 


Kumpulan materi pengajian ini merupakan 
karya Tuan Guru Bagu yang masih dalam 
bentuk tulisan tangan Arab Melayu dalam 
bahasa Sasak. Kumpulan materi ini sengaja 
dibuat sebagai bahan pengajian yang 
disampaikan oleh isterinya, yakni Ummi Hajjah 
Halimah pada setiap hari Senin pagi dari tahun 
1984 sampai sekarang. Adapun materi yang 
telah ditulis dalam berbagai tema sesuai dengan 
kondisi dan waktu, seperti masalah tauhid, fikih, 
tasawuf/akhlak, isra' mikraj, maulid, nuzul 
gur'an, tahun baru hijriyah, satu muharam, 
sepuluh muharam, dan lainnya.? 


Kumpulan materi pengajian ini masih utuh dan 
tersimpan rapi di Ummi Hajjah Halimah. 
Kumpulan ini memerlukan penulisan ulang dan 
penerjemahan dalam bahasa Indonesia yang 
baik untuk dapat dikonsumsi bagi masyarakat 
secara luas. 


6?Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Bagu, Kamis, 
8 Juni 2017 di Rumah Baru dan Senin, 19 Juni 2017 di Masjid 
Bagu. 
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4. Ta'limush Shibyan Bi Ghayatil Bayan: 
Pengantar Studi Islam (Pentahgig)” 


Tuan Guru Bagu dalam pengantarnya menahgig 
kitab ini mengatakan bahwa, 


Kitab Ta Timush Shibyan Bighayatil Bayan ini 
merupakan kitab ketiga dari tujuh belas kitab 
karangan guru kami, al- alimul 'allamah, 
Syaikh TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel al- 
Ampenani yang ditemukan. Kitab ini selesai 
ditulis oleh beliau pada hari Jumat 16 
Ramadhan 1354 H bertepatan dengan tanggal 
12 Desember 1935 M. Kemudian kitab ini 
dicetak pada tahun 1950-an dan menjadi kitab 
pegangan para santri di Perguruan Darul Our'an 
Bengkel. 


Saya teringat dengan ungkapan beliau ketika 
mengantar kitab gurunya al- alimul “allamah, 
Syaikh TGH. Umar Kelayu, yakni Manzharul 
Amrad fi Bayan Oith “atin minal I 'tigad. Dengan 
diterbitkannya kitab  7Ta'limush  Shibyan 
Bighayatil Bayan ini, saya ingin menyatakan hal 


7Yihat TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu, 
“Pengantar Pentahgig” dalam TGH. M. Shaleh Hambali 
Bengkel, Ta Iimush Shibyan Bighayatil Bayan: Pengantar Studi 
Islam, (Lombok: Pustaka Lombok, 2018). 


D2 | Adi Fadli 


yang sama untuk beliau bahwa “sungguh ibarat 
kitab ini manis lagi mudah dipahami, seperti 
meminum air madu yang dicampur dengan air. 
Juga ibaratnya sangat jelas lagi terang, seperti 
cahaya matahari di tengah kegelapan sehingga 
menuntun setiap muslim dari kebodohan dan 
kegelapan menuju cahaya ilmu dan makrifat.” 


Pernyataan saya ini adalah wujud dari doa 
beliau dalam pengantarnya tersebut. Beliau 
menulis, 


“Dan lagi mudah-mudahan kiranya 
berlimpah karunia Allah swt. di negeri 
Ampenan Lombok dengan menterbitkan dan 
menjadikan pula akan beberapa bintang 
daripada anak cucu dzurriyah matahari yang 
marhum dan daripada anak cucu 
talamidznya yang mempunyai “ulum 
selama-lama tinggal masa dan zaman bijahi 
asyrafil insi wal jann. Amin.” 


Saya sudah memohon izin kepada ahli waris 
guru kami, yaitu kepada Hj. Fatimatuzzahro, Hj. 
Rukaiyah, Hj. Zainab Hidayah, dan ananda H. 
Halisussabri, S.Pd. untuk menerbitkan kembali 
kitab-kitab ini. Saya sangat berharap 
mendapatkan keberkahan dari usaha ini dan 
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sekaligus sebagai amal jariyah. Demikian pula 
bagi para pembaca dan penuntut ilmu. 


Penerbitan kitab ini adalah salah satu bentuk 
khidmah saya sebagai murid kepada guru. 
Akhirnya, semoga amal jariyah ini dapat 
diterima di sisi Allah, Tuhan Pemelihara 
semesta alam dan dijadikan bermanfaat bagi 
para pembaca dan penuntut ilmu. Amin. 


Buku Ta 'limush Shibyan Bighayatil Bayan ini 
diterbitkan pada bulan Rabiuts Tsani 1434 H / 
Maret 2013 M oleh Penerbit Pustaka Lombok. 


5. Dalilul Haul (penahgig)” 


Dalilul Haul merupakan buku kecil yang 
membahas dalil-dalil penyelenggaraan Haul. 
Buku ini merupakan karya TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel yang ditemukan di Tuan Guru 
Bagu. Manuskrip buku ini merupakan penyerta 
yang ditulis (ulang) langsung oleh Tuan Guru 
Bagu ketika diberikan ijazah mursyid tarekat 
Oadiriyah Khalwatiyah oleh TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel. 


7'Lihat TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel, Dalilul Haul, 
(Lombok: Pustaka Lombok, 2010). 
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Kitab ini kemudian ditahgig dan diterbitkan 
kembali atas nafkah Tuan Guru Bagu pada 
bulan Rabiul Awal 1431 H / Februari 2010 M 
oleh Penerbit Pustaka Lombok. 


6. Kata Pengantar/Sambutan "Berkah Guruku”? 


Berkah Guruku merupakan kata sambutan 
ditulis oleh Tuan Guru Bagu dalam rangka 
penerbitan buku tentang gurunya yang berjudul 
”Pemikiran Islam Lokal TGH. M. Shaleh 
Hambali Bengkel”. Dalam sambutannya 
tersebut, Tuan Guru Bagu menulis, 


Membaca buku ini membuatku mengenang 
kembali seluruh pengalamanku bersama 
guruku, Tuan Guru Bengkel. Ia telah menjadi 
guru dan orangtuaku selama puluhan tahun, dan 
bahkan sampai sekarang. Jasanya untukku tiada 
terkirakan dan tidak terbalaskan. Ia telah 
menjadi  uswah bagiku dan semoga 
keberkahannya selalu menyelimutiku sampai 
sekarang. 


?2Lihat TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu, “Berkah 
Guruku” dalam Adi Fadli, Pemikiran Islam Lokal TGH. M. 
Shaleh Hambali Bengkel, (Lombok: Pustaka Lombok, 2016). 
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Keikhlasannya dalam mengabdikan diri telah 
membuatku jatuh cinta padanya dari kecil. 
Iltizam dan istigamahnya dalam ibadah 
menjadikannya dihormati kawan dan lawan. 
Husnuzzhon — yang dibangunnya dalam 
pemikirannya telah menjadikannya dikagumi 
oleh semua orang. Karakter saleh 
kepribadiaannya tersebut itulah yang saya 
berusaha mengikutinya untuk mendapatkan 
berkahnya. Amin. 


Satu hal lagi yang kukagumi dari beliau adalah 
mulazamatul wudhu 'nya, yakni selalu dalam 
keadaan suci. Hal lainnya adalah bahwa setiap 
beliau menulis dan apalagi menulis kitab- 
kitabnya selalu dalam keadaan suci dan 
biasanya ditulis di waktu malam selepas shalat 
Tahajjud. Sungguh indah kepribadianmu wahai 
guruku, Tuan Guru Bengkel. 


Buku ini diterbitkan pada bulan Rabiul Akhir 
1437 H / Februari 2016 M oleh Penerbit Pustaka 
Lombok. 
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Setelah mengetahui biografi Tuan Guru 
Bagu dari masa kecil sampai karya intelektualnya, 
maka sepatutnya kita lebih lanjut mengetahui 
pemikiran pendidikannya dalam mengembangkan 
masyarakat yang akan dibahas pada bab berikutnya 
ini. 


Pemikiran Pendidikan Islam TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin | 5 


Bab 3 
PEMIKIRAN PENDIDIKAN 


Pemikiran Pendidikan Tuan Guru Bagu dikaji 
berdasarkan unsur-unsur dari sistem Pendidikan, yaitu 


A. Tujuan Pendidikan 


Menurut Tuan Guru Bagu bahwa tujuan 
pendidikan adalah untuk menjadikan manusia 
bermanfaat.'? Kebermanfaatan ini, ia petakan 
dalam lima konsep kesuksesan dalam Pendidikan, 
sebagaimana yang ditulis dan didoakan oleh Syekh 
Mukhtar Bogor, salah seorang guru dari gurunya, 


Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H/ 8 Juni 2017 di Rumah baru 
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Tuan Guru Bengkel. Lima konsep itu adalah 1) 
fudhala' yakni orang yang mempunya kemuliaan 
dan banyak kelebihan dalam kebaikan: 2) shulaha' 
yakni pendamai yang menciptakan kenyaman bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya, 3) ulama' 
yakni orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang 
mendalam, 4) '“amilin yakni pekerja yang 
mempraktekkan ilmunya sekaligus menjadi orang 
yang siap berkorban: dan 5) nushaha' yakni 
pendakwah sekaligus penasehat bagi semua 
orang.'4 


Lima konsep kebermanfaatan tersebut di 
atas terangkum dalam syair doa Syekh Mukhtar 
Bogor, yaitu: 


Eebo3 23 Ga 2213 
- 2 ar 
(23 5 Gilalal! 2lale3 


Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Senin, 9 Oktober 2017 di Rumah baru 

1Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Senin, 9 Oktober 2017 di Rumah baru, lihat TGH L. M. 
Turmudzi Badaruddin, Zadul Ma'ad, (Lombok: Pustaka 
Lombok, 2013), hlm. 410. 
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Asas manfaat yang menjadi tujuan 
pendidikan ini, menurut Tuan Guru Bagu adalah 
wujud dari implementasi sabda Nabi saw. yang 
juga dijadikan dalil salah satu wasiat dari Tuan 
Guru Bengkel, yaitu 


Aina 1 SOE Ga VI Alas gladil asi Gil Gl (SI 


d3) 2 IS jalg Jlo a39 4 pi le di KS, 


Artinya, “Apabila Manusia meninggal Dunia maka 
terputuslah amalnya kecuali karena tiga hal, 1. 
Shadagah jariyah, 2. Ilmu yang bermanfaat, atau 
3. Anak shaleh yang mendoakannya". 


Adapun konsep nushaha ' ini juga dipahami 
dalam pengertian bahwa kontinuitas pendidikan 
bagi peserta didik disertai doa agar mereka menjadi 
penasehat atau ulama yang mendakwahkan 
ilmunya bagi masyarakat sekitarnya. Konsep tujuan 
Pendidikan seperti ini Tuan Guru Bagu 
meneladaninya dari gurunya, yakni Tuan Guru 


76Lihat Kitab al-Muwaththa', juz 2, hlm. 399, hadits 
nomor 508. Lihat Maktabah Syamilah. 
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Bengkel yang pernah menyatakan, “Aku tidak 
mampu untuk keliling dakwah, karenanya aku 
berdoa dan berharap nantinya mereka yang 
menyampaikan dan  mendakwahkanya ke 
masyarakat.”7' 


Lebih lanjut, Tuan Guru Bagu mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan juga adalah dalam rangka 
menyampaikan atau memenuhi kebutuhan dan 
keperluan orang lain. Tuan Guru Bagu menyakini, 
dengan membantu menyelesaikan masalah orang 
lain, maka Allah pasti akan menyelesaikan banyak 
masalah kita. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi 
yang menyatakan, 


Ae AU PB EN 553 da TS alah GE H3 LA 
BEN 3 da3 BET ji Ga9 BANI 53 Ga KS 
3 ia BE La ata 032 13 A3 ISSI 3 AU Sita Hi 


FM Sludl ola) UST Uje 


"Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Senin, 9 Oktober 2017 di Rumah baru. 

2Lihat kitab Sunan an-Nas@'i al-Kubra, juz 4, hlm. 308, 
hadis nomor 7286. Lihat Maktabah Syamilah. 
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Artinya, “Siapa yang menyelesaikan problem 
seorang mukmin di Dunia maka Allah SWT. akan 
menyelesaikan problemnya di Akhirat, siapa yang 
memudahkan orang yang kesulitan maka Allah 
SWT. akan memberikan kemudahan kepadanya di 
Dunia dan Akhirat, siapa yang menutupi aib 
saudaranya se-iman maka Allah SWT. akan 
menutupi aibnya di Dunia dan Akhirat, dan Allah 
SWT. senantiasa akan menolong hambanya selama 
ia menolong saudaranya.” (HR an-Nasa'i) 


Tujuan pendidikan yang lainnya adalah 
untuk menguatkan tali silaturahim antar sesama 
dalam pengertian yang luas. Manusia adalah 
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
dengan yang lainnya. Dengan silaturahim banyak 
manfaat yang akan didapat di antaranya adalah 
ilmu, tambah rezeki, nama baik, panjang umur, dan 
lainnya. Nabi saw. bersabda, 


Lihat kitab Shahih al-Bukhari, juz 5, hlm. 2232, hadis 
nomor 5640. Lihat Maktabah Syamilah. 
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Artinya, “Siapa yang suka rezekinya ditambah dan 
umurnya dipanjangkan, maka hendaknya ia 
bersilaturahim.” (HR Bukhari) 


B. Pendidik 


Menurut Tuan Guru Bagu?0 bahwa pendidik 
adalah orang yang mengantar peserta didiknya dan 
termasuk dirinya menjadi bermanfaat bagi diri dan 
selainnya. Kata selainnya bermakna selain diri, 
yaitu keluarga, masyarakat, orang lain, dan juga 
alam semesta. Pada tingkatan yang lebih tinggi, 
pendidik — sebagaimana sabda Nabi — adalah 
pewaris para Nabi. 


2 20 3 


ada Wp Diki Iii (da 53 lala 


Bg 
| 


celaan) 213 Isu IS Sad lali lgi Las! 


Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H / 8 Juni 2017 dan Senin, 9 
Oktober 2017 di Rumah baru. 

8ISunan Ibnu Majah, juz 1, hlm. 81, hadis ke 223. Lihat 
Maktabah Syamilah. 
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“. 


Artinya, “... Ulama adalah pewaris para Nabi. 
Dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan 
dinar ataupun dirham (kekayaan), sebaliknya 
mereka mewariskan ilmu. Maka barangsiapa yang 
mengambilnya (ilmu) maka dia telah mengambil 


keuntungan yang banyak.” (HR Ibnu Majah) 


Pendidik, sebagaimana juga yang 
dinyatakan oleh gurunya, yakni Tuan Guru 
Bengkel adalah seperti road roller?, yang 
meratakan dan menghaluskan jalan demi 
kenyamanan perjalanan masyarakat atau orang lain. 
Akan tetapi, pendidik tidak boleh disepelekan, 
karena bila diganggu, maka dia akan berhadapan 
dengan road roller atau paling tidak dia akan 
kualat. Ibarat ini adalah sebagaimana yang 
disabdakan Nabi saw. 


8?Road roller atau di Indonesia lebih dikenal dengan nama 


roller saja, merupakan satu jenis alat berat yang digunakan untuk 


pengerjaan jalanan untuk memadatkan material, misalnya tanah 


atau aspal. 


83Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 


Bagu, Senin, 9 Oktober 2017 di Rumah baru. 
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Artinya, “Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anh, ia 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
“Sesungguhnya Allah ta'ala telah berfirman: 
'Barang siapa memusuhi  wali-Ku, maka 
sesungguhnya Aku menyatakan perang 
terhadapnya. Hamba-Ku senantiasa (bertagorrub) 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan suatu 
(perbuatan) yang Aku sukai seperti bila ia 
melakukan yang fardhu yang Aku perintahkan 


#Imam Nawawi, al-Arba 'un an-Nawawiyyah, juz 1, hadis 
ke-28, hlm. 38. Lihat Maktabah Syamilah. 
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kepadanya. Hamba-Ku senantiasa (bertagorrub) 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan- 
amalan sunah hingga Aku mencintainya. Jika Aku 
telah mencintainya, maka jadilah Aku sebagai 
pendengarannya yang ia gunakan untuk 
mendengar, sebagai penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, sebagai tangannya yang ia 
gunakan untuk memegang, sebagai kakinya yang ia 
gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon sesuatu 
kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya dan jika ia 
memohon perlindungan, pasti akan Aku berikan 
kepadanya." 


Sebagaimana juga perkataan ulama yang 
menyatakan bahwa daging para ulama itu racun. 
Maksud racun adalah dapat mematikan atau kualat. 


u 2.0 2 
Oa 20 2 - TP ii as 3 ) 
Adapun syarat utama menjadi seorang 


pendidik adalah ikhlas dan siap berkorban serta 
berjuang. Para ulama menyatakan bahwa 


85Lihathttp://fatwa.islamweb.net/fatwa/index.php?page—s 
howfatwa&Option-Fatwald&Id—192741 diakses Selasa, 10 
Oktober 2017, jam 15.03 wita. 
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Artinya, “Semua orang binasa, kecuali orang- 
orang yang beramal. Semua orang yang beramal 
binasa kecuali orang-orang yang berilmu. Semua 
orang yang berilmu binasa kecuali orang-orang 
yang ikhlas, dan orang-orang yang ikhlas terancam 


, 


bahaya besar. 


C. Peserta Didik 


Menurut Tuan Guru Bagu?' bahwa siapa pun 
yang meniatkan dirinya menuntut ilmu, baik itu 
santri maupun masyarakat adalah dapat disebut 
peserta didik. Keumuman dan kelonggaran 
pemahaman definisi peserta didik ini bertujuan 


86Lihat Tanbihul Ghafilin karya Imam Abul Laits as- 
Samargandi, hal. 244 dan juga kitab Ihya “Ulumuddin karya 
Imam Ghazali, juz 4 hal. 351. Lihat. 
http://shamela.ws/browse.php/book-21782/page-5272 — diakses 
Selasa, 10 Oktober 2017, jam 14.54 wita. 

8'Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H/ 8 Juni 2017 di Rumah baru. 
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tidak memaksa seseorang untuk menjadi peserta 
didik sehingga tujuan dari Pendidikan akan lebih 
mudah tercapai. Oleh karenanya, santri dari Tuan 
Guru Bagu datang silih berganti di setiap 
pengajiannya. Bila ada halangan, mereka tidak 
datang. Jadi, kedatatangan dan kehadiran mereka 
adalah didasarkan oleh kesadaran mereka sendiri 
atau juga pengaruh temannya. Tidak ada absensi 
dalam kesantrian pengajian mereka. Hal ini 
menjadikan jumlah santri tidak dapat didata secara 
pasti, karena peserta didiknya terbagi dalam tiga 
bentuk pendidikan, yaitu formal, nonformal, dan 
informal. 


Peserta didik, menurutnya, bagaikan 
hubungan orangtua dengan anaknya yang selalu 
mengayomi dan mengasuhnya hingga dewasa. 
Mereka dititipkan orangtua mereka ke pondok 
pesantren  Gamarul Huda seutuhnya dan 
sepenuhnya. Keadaan ini menjadikan mereka 
mengabdi sepenuh dan setulus hati sampai pada 
saatnya tiba mereka berpamitan untuk pulang 
kampung halaman. Tidak ada batasan waktu kapan 
mereka pulang kampung, ada yang setahun dan ada 
pula yang sepuluh tahun lamanya atau bahkan 
lebih. 
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Hubungan guru — murid yang bagaikan 
orangtua — anak ini berlaku sepanjang masa. 
Seringkali mereka datang kembali bersilaturahim 
dengan gurunya. Hubungan batiniyah inilah yang 
menjadi kekuatan para peserta didik dalam 
mengamalkan kembali ilmu mereka di masyarakat 
disamping diharapkan menjadi anak yang shaleh 
yang selalu mendoakan orangtuanya dalam 
pengertian yang luas, yakni termasuk gurunya. 
Sebagaimana sabda Nabi saw. 


Aina 1 SOE Ia VI Alas gladil asi Gil Sts 15 
dm 51) ad I ang Jo J3 II 4 AAL le 3 LI, 

88 ala Cal 
Artinya, “Apabila Manusia meninggal Dunia maka 
terputuslah amalnya kecuali karena tiga hal, 1) 


Shadagah jariyah, 2) Ilmu yang bermanfaat, atau 
3) Anak shaleh yang mendoakannya". 


88Lihat Kitab al-Muwaththa', juz 2, hlm. 399, hadits 
nomor 508. Lihat Maktabah Syamilah. 
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Peserta didik tidak hanya cukup dididik di 
kelas atau pengajian, akan tetapi mereka perlu 
dibina dan diasuh dalam kemandirian kehidupan 
mereka. Mereka perlu diasuh dalam pengabdian 
dan saling menghormati. Dalam pada hal inilah 
mereka ditanamkan nilai-nilai akhlak mulia yang 
akan menjadi bekal mereka di kehidupan 
masyarakat. Mereka perlu diasuh setiap waktu dan 
diberikan teladan. Adapun secara khusus, mereka 
diberikan pengajian setiap hari bakda Shubuh, 
Magrib, dan Isya”. 


D. Kurikulum 


Menurut Tuan Guru Bagu bahwa kurikulum 
merupakan sejumlah materi pembelajaran dan 
pemberdayaan yang mengantar peserta didik 
mencapai tujuan pendidikannya sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, baik santri maupun 
masyarakat. Rangkaian materi ini disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman peserta didiknya.” 


8Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H/ 8 Juni 2017 di Rumah baru. 
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Hal tersebut dapat terlihat dari aktivitas 
pengajian atau pembelajaran yang dilakukannya, 
yaitu setiap hari bakda Subuh sampai jam 07.00 
mengajar santri dengan kitab Hasyiah as-Sittin 
Ma 'asalah karya Syekh Ahmad Ramli”, Matan al- 


Kitab as-Sittin Mas'alah (Jlwe Otw) merupakan satu 
kitab figh mazhab Syafi'i yang ringkas menghimpun enam puluh 
masalah agama yang perlu diketahui oleh umat Islam. Kitab ini 
merupakan hasil karya al-Imam al- Alim Abu al-“Abbas Ahmad 
al-Zahid, seorang yang terkenal dengan kesalihannya dan 
banyak beribadat. Beliau wafat pada 14 Rabi'ul Awal tahun 819 
hijrah. Imam al-Syaikh Ahmad al-Ramli (957H) menyebutkan 
nama kitab ini sebagai “al-Mugaddimah” yang terkenal dengan 
“as-Sittin Mas-alah”. Beliau telah menyusun sebuah kitab yang 
menguraikan matn as-Sittin Mas 'alah ini. 

Di antara perkara yang dibincangkan dalam kitab as-Sittin 
Mas-alah adalah asas keimanan kepada Allah (Gawa'id al- 
Iman), asas Islam (gawa'id al-Islam), istinjak, wuduk, rukun, 
sunat, perkara membatalkan wuduk, mandi, perkara rukun dan 
sunat, perkara yang diharamkan ketika berhadas, berjunub dan 
haid, tayammum, perkara yang mengharuskan tayammum, 
syarat-syarat, rukun, sunat tayammum dan perkara yang 
membatalkan tayammum, shalat, syarat wajib, syarat sah, rukun, 
sunat, perkara membatalkan shalat dan beberapa kelakuan dalam 
shalat bagi perempuan yang berbeza dari lelaki, shalat jenazah, 
zakat, puasa, kewajipan rukyah, rukun puasa dan yang berkaitan 
dengannya, haji. Lihat http://abusyahmin.blogspot.co.id/ 
2012/12/kitab-al-sittin-mas-alah.html diakses Senin, 9 Oktober 
2017, jam 09.30. 
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Ajrumiyah karya Muhammad Shonhaji”' atau 
Syarah Dahlan karya Syekh Ahmad Zaini 


S1 Al-Ajurrumiyah atau Jurumiyah (Arab: 425 YI) adalah 
sebuah kitab kecil tentang tata bahasa Arab dari abad ke-7 H/13 
M. Kitab ini disusun oleh ahli bahasa dari Maroko yang bernama 
Abu Abdillah Sidi Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu 
Ajurrum (w. 1324 M). Rumus-rumus dasar pelajaran bahasa 
Arab klasik ditulis dengan bentuk berima untuk memudahkan 
dalam menghapal. Di lingkungan masyarakat Arab kitab ini 
menjadi salah satu kitab awal yang dihapalkan selain Al-Our'an. 
Lihat  https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ajurumiyah — diakses 
Senin, 9 Oktober 2017, jam 09.37. 

Ibnu Ajurum menyusun matan al-Ajurumiyah pada tahun 
719 H, empat tahun sebelum beliau wafat. Ibnu Maktum yang 
sezaman dengan Ibnu Ajurum —setelah memuji Ibnu Ajurum- 
menyebutkan di dalam Tadzkirahnya bahwa pada saat dia 
menulis tadzkirah tersebut, Ibnu Ajurum masih hidup. Ar-Ra'i 
dan Ibnul Haj menyebutkan bahwa Ibnu Ajurum menulis kitab 
ini di hadapan Ka'bah. Ditambahkan oleh al-Hamidi bahwa 
setelah menulis kitab ini, Ibnu Ajurum membuang kitabnya ke 
laut sambil berkata, “Kalau memang kitab ini kutulis ikhlas 
karena Allah, maka niscaya kitab ini tidak akan basah.” Ternyata 
kitab al-Ajurumiyah yang beliau tulis tidak basah sehingga 
walaupun kitab ini tipis dan ditujukan bagi pemula, namun karya 
tulis beliau ini diterima oleh semua kalangan. Lihat 
https://ulamasunnah.wordpress.com/2009/1 1/30/biografi-al- 
imam-ibnu-ajurum-penulis-matan-al-ajurumiyah/ diakses Senin, 
9 Oktober 2017, jam 09.38. 
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Dahlan?2. Bakda Magrib dengan kitab Kasyifatus 
saja” syarah safinatun naja karya Syekh M. 
Nawawil al-Banteni?, sullamut taufig karya Syekh 


9Syarah Dahlan atau Syarah Mukhtashar Jiddan “ala 
Matnil Ajrumiyah merupakan kitab penjelas dari kitab Matan al- 
Ajrumiyah. Syarah Dahlan ini ditulis oleh Abu al-Abbas Ahmad 
bin Zaini Dahlan al-Makki. Seorang ulama yang namanya sangat 
dikenal diberbagai belahan penjuru dunia.Ia dilahirkan pada 
tahun 1232 H. di antara karyanya adalah Al-Futuhatul 
Islamiyyah, Tarikh Duwalul Islamiyyah, Khulasatul Kalam fi 
Umuri Baladil Haram, Al-Fathul Mubin fi Fadhoil Khulafa ar- 
Rasyidin: Ad-Durarus Saniyyah fi raddi “alal Wahhabiyyah, 
Asnal Matholib fi Najati Abi Tholib: Tanbihul Ghafilin 
Mukhtasar Minhajul “Abidin” Hasyiah Matan Samargandi: 
Risalah al-Isti 'araat, Risalah Y'raab Ja-a Zaidun: Risalah al- 
Bayyinaat, Risalah fi Fadhoilis Sholah, Shirathun Nabawiyyah: 
Syarah Ajrumiyyah, Fathul Jawad al-Mannan, Al-Fawaiduz 
Zainiyyah Syarah Alfiyyah as-Sayuthi, Manhalul “Athsyaan. 
Beliau wafat pada tahun 1304 H dan disemayamkan di tanah 
haram mekah, tepatnya di pekuburan ma'la. Salah satu murid 
beliau yakni As-Sayyid Abu Bakar As-Syatho Ad-Dimyaati Al- 
Makki pernah menuliskan biografinya dalam sebuah risalah 
yang dicetak dengan nama Nufhah ar-Rahman Fii Manaagib 
Syaikhinaa Sayyid Ahmad Dahlan. Lihat 
http://www.dakwah.web.id/2015/06/kitab-mukhtashor-jiddan- 
jurumiyah-karya.html diakses Senin, 9 Oktober 2017, jam 09.49. 

98Kitab Kasyifatus saja Syarah SafinatuN naja adalah salah 
satu kitab yang membahas tentang fan ilmu fikih yang dikarang 
oleh Syeh muhammad nawawi al-bantani, seorang ulma' asal 


Cd Adi Fadli 


banten Indonesia. Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani (w. 
1314 H) menulis penjelasan (syarah) atas kitab Safinatun Naja 
karya Syeh Salim ibni Abdullah ibni Sumair al-Hadlrami (w. 
1271 H). Kitab syarh fikih syafii ini selesai ditulis pada tahun 
1277 H. Sebagaimana matannya, kitab syarh ini hanya mengulas 
pembahasan asas Islam dan iman melalui uraian tauhid, 
kemudian membahas thaharah, shalat, zakat dan shaum saja. 
Syeh Muhammad Nawawi menjelaskan setiap teks dengan 
sangat terperinci. Setiap tema diberikan batasan dan definisi, ayat 
al-Ouran dan hadits yang menjadi dalil, kemudian permasalahan 
yang mungkin timbul dan penekanan atas tema tertentu disajikan 
dalam — uraian  faidah,  tanbih ataupun khotimah. 
Bagian terbesar dalam pembahasan kitab ini adalah mengenai 
shalat dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Sedangkan 
pembahasan yang paling sederhana adalah menyangkut zakat. 

Lihat http://rinciankitab.blogspot.co.id/2016/02/kitab- 
kasyifatus-saja-syarah-safinatun.html diakses Senin, 9 Oktober 
2017, jam 09.58. 
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Abdullah bin al-Husain bin Thahir4, “Umdatus 
Salik karya Ibu an-Nagib al-Mishri?. Bakda Isya” 


“4Sullam al-Taufig ditulis oleh Syaikh Abdullah bin al- 
Husain bin Thahir bin Muhammad bin Hasyim bin Abdurrahman 
bin Abdullah bin Abdurrahman bin Muhammad bin Maghfur bin 
Abdurrahman bin Muhammad bin Alawi bin Abdurrahman bin 
Alawi bin Muhammad Shahib Mirbath Al-Hadhrami. Lahir 
1191H di kota Hadhramaut, Tarim, Yaman. Beliau pernah 
mukim beberapa tahun di Mekah dan Madinah dan belajar 
kepada beberapa ulama” yang masyhur di sana. Setelah beberapa 
tahun di Mekah dan Madinah beliau kembali ke negaranya dan 
bermukim di Masilah, satu daerah yang terletak di sebelah 
selatan kota Tarim. Setelah kembali ke nagaranya, beliau 
mengabdikan dirinya untuk memberikan ceramah dan 
mengajarkan ilmu-ilmu agama dan mengisi waktu-waktunya 
untuk beribadah samapi wafat pada Kamis 17 Rabiul Tsani 
1272H. 

Sayyid Abdullah seorang pakar Figh, penyair handal 
(syua 'ra”) sekaligus pakar Nahwu Shorof (sintaksis-morfologis). 
seorang yang produktif menulis diantara karya-karya beliau 
adalah Sullam al-Taufig, Miftahul I'rab. Majmu 'atur Rasail, 
Wasiah al-Kubra, al-Ahdul Majhud fi wasiyatil Junud, al-Ifadah 
bi ta'rif al-adah, al-Ahadis a-jamiah, Tadzkirah al-Mu 'minin, 
Nasihah al-Mu 'minin. 

Sullam al-Taufig mendapat banyak apresiasi dari ulama 
dengan menulis komentar (syarh) seperti Mirgatu Shu'ud al- 
Tashdig buah karya Syaikh Nawawi al-Bantani, juga 
Is 'adur Rafig Wa Bughyah al-Shiddig oleh Muhammad Bin 
Salim Bin Sa'id Ba Bashil Al-Syafi'i. Di samping komentar 


CO | Adi Fadli 


(syarh), kitab Sullam al-Taufig menginspirasi sebuah karya 
dalam bentuk prosa sebanyak 500 bait karya KH. Abdul Hamid 
Pasuruan dengan judul Mandzumah Sullamut Taufig. Selain 
komentar (syarh), prosa (nadhom) juga terdapat karya yang 
merupakan ringkasan (ihtishar), yaitu Mukhtashar Abdullah Al- 
Harori al-Kafil bi Ilmi al-Din Al-Dharuri yang di tulis oleh 
Syaikh Abdullah Al-Harori. 

Secara umum, Sullam al-Taufig membahas ilmu-ilmu 
yang wajib dipelajari, diajarkan dan diamalkan, baik oleh orang 
alim maupun orang awam sebagaiamana dijelaskan oleh penulis 
dalam mugaddimah. Sistematika penulisan kitab ini di awali 
dengan pembahasan tauhid, figh dan diakhiri dengan penjelasan 
tentang tasawuf. Disinilah letak serta keistimewaan kitab ini 
dimana lazimnya kitab figh hanya membahas serta menjabarkan 
dimensi hukum, namun dalam kitab ini kita akan menemukan 
pembahasan lain meliputi tauhid dan tasawuf, meskipun hanya 
secara ringkas. Namun harus diakui usaha penulis dalam 
mendobrak tradisi penulisan kitab figh harus di apresiasi, karena 
bagaimanapun juga kebutuhan manusia bukan hanya sesuatu 
yang legal-formal, lahiriyah semata, akan tetapi juga 
membutuhkan sesuatu yang berdimensi batiniyah-sufistik. 

Lihat — https://suarapesantren.net/2016/06/26/sullam-al- 
taufig-pondasi-karakter-umat/ diakses Senin, 9 Oktober 2017, 
jam 12.32. 

?'Kitab  “Umdah  al-Salik wa  “Uddah  al- 
Nasik (Sm 2ae 4 SUlull 3asc)” adalah sebuah karya figh dalam 
mazhab Syafi'i yang disusun oleh al-Imam al- Allamah 
Syihabuddin Abu al-“Abbas Ahmad bin al-Nagib al-Mishri (702- 
769H). Beliau terkenal dengan gelaran Ibnu al-Nagib al-Mishri. 
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Dalam pendahuluan kitab ini, Ibn al-Nagib al-Mishri 
menerangkan bahawa kitab ini merupakan sebuah ringkasan bagi 
figh mazhab Syafi'i. Kandungan kitab ini disusun berdasarkan 
pendapat yang terpilih (yang sahih) dalam mazhab Syafi'i 
mengikut pendapat Imam al-Rafi'i dan Imam al-Nawawi atau 
pendapat salah seorang daripada mereka berdua. Jika wujud 
perbedaan pendapat di antara mereka berdua dalam sesuatu 
masalah, maka penyusun kitab ini akan mendahulukan pendapat 
Imam al-Nawawi. 

Kitab ini telah disyarah oleh beberapa ulama, di antaranya 
(d) Syeikh Umar Barakat al-Syami al-Baga'iy (1313 H) dengan 
karyanya “Fayd al-Ilah al- Malik Syarh “Umdah al-Salik”, 
(2) al-“Allamah al-Syaikh Muhammad al-Zuhri bin Mustafa al- 
Ghumrawi dengan karyanya “Anwar al-Masalik Syarh “Umdah 
al-Salik wa “Uddah al-Nasik”, (3) al-“Allamah al-Syaikh Dr. 
Musthafa Dib al-Bugha al-Dimasygi al-Syafi'i (1938-) dengan 
dua buah karyanya “Tanwir Masalik bi Syarah wa Adillah 
Umdah al-Salik” dan “Tashil al-Masalik bi Syarh wa Tazhib 
Umdah al-Salik”. 

Lihat http://abusyahmin.blogspot.co.id/2015/1 1/umdah- 
al-salik-wa-uddah-al-nasik.html diakses Senin, 9 Oktober 2017, 
jam 12.39. 
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dengan kitab Ratibul Haddad karya Syekh 
Abdullah bin Alawi al-Haddad”' dan Burdah karya 
al-Bushiri” sampai jam 22.00.3 


”6Abdullah bin Alawi bin Muhammad al-Haddad, lahir di 
Tarim, Hadramaut, Yaman, 30 Juli 1634 — meninggal di Tarim, 
Hadramaut, Yaman, 10 September 1720 pada umur 86 tahun) 
adalah seorang ulama dalam bidang fikih dan agidah asy'ariyah, 
Ia mendapatkan gelar Syaikh al-Islam, Outhb ad-Da'wah wa al- 
Irsyad dan dikenal sebagai Pembaharu Tarekat Alawiyyah. Lihat 
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdullah bin Alawi al-Haddad 
diakses Rabu, 11 Oktober 2017, jam 11.39 wita. 

Ratib Al-Haddad ini mengambil nama dari nama 
penyusunnya, yaitu Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad, 
seorang pembaharu Islam (mujaddid) yang terkenal. Daripada 
doa-doa dan zikir-zikir karangan beliau, Ratib Al-Haddad lah 
yang paling terkenal dan masyhur. Ratib yang bergelar al-Ratib 
al-Syahir (Ratib Yang Termasyhur) disusun berdasarkan 
inspirasi, pada malam Lailatul Gadar 27 Ramadhan 1071 
Hijriyah (bersamaan 26 Mei 1661). Ratib ini disusun bagi 
menunaikan permintaan salah seorang murid beliau, “Amir dari 
keluarga Bani Sa'd yang tinggal di sebuah kampung di Shibam, 
Hadhramaut. Tujuan “Amir membuat permintaan tersebut ialah 
untuk membentengi dengan suatu wirid dan zikir untuk amalan 
penduduk kampungnya agar mereka dapat mempertahan dan 
menyelamatkan diri daripada ajaran sesat yang sedang melanda 
Hadhramaut ketika itu. 

Lihat https://satuislam.wordpress.com/2009/04/14/ratib- 
al-haddad-dan-sejarahnya/ diakses Rabu, 11 Oktober 2017, jam 
11.48 wita. 
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Adapun materi pengajian bagi masyarakat, yaitu 
hari Selasa khusus bagi guru-guru Pondok 
Pesantren Uswatun Hasanah Cempaka dengan 
kitab Fathul Mu'in karya Syekh Zainuddin al- 
Malibari”?. Hari Rabu khusus bagi masyarakat dari 


“Burdah (Bahasa Arab: 224! 32158) merupakan suatu 
Oasidah (lagu-lagu) yang berisi syair tentang pujian/ sholawat 
kepada Nabi Muhammad s.a.w.. Syair tsb diciptakan oleh Imam 
al Busiri dari Mesir. Di Indonesia, Burdah tsb sering dilantunkan 
terutama oleh kaum Nahdliyin. Dr. De Sacy, seorang ahli bahasa 
Arab di Universitas Sorbonne, Prancis, memujinya sebagai karya 
puisi terbaik sepanjang masa. 

Pengarang gashidah Burdah ialah Al-Bushiri (610- 
695H/1213-1296 M). Nama lengkapnya Syarafuddin Abu 
Abdillah Muhammad bin Zaid Al-Bushiri. Selain menulis 
Burdah, Al-Bushiri juga menulis beberapa gashidah lain. Di 
antaranya Al-Oashidah Al-Mudhariyah dan Al-Gashidah Al- 
Hamziyah. Al-Bushiri adalah keturunan Berber yang lahir di 
Dallas, Maroko, dan dibesarkan di Bushir, Mesir. Ia murid sufi 
besar Imam Asy-Syadzili dan penerusnya yang bernama Abul 
Abbas Al-Mursi, tokoh Tarekat Syadziliyah. Di bidang figih, Al- 
Bushiri menganut Madzhab Syafi'i, madzhab figih mayoritas di 
Mesir. Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Burdah diakses Rabu, 
11 Oktober 2017, jam 11.54 wita. 

Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H/ 8 Juni 2017 di Rumah baru. 

Pengarang Fathul Mu Tn adalah Al “Alim Al “Allamah 
Syaikh Zainuddin bin “Abdul “Aziz bin Zainuddin bn “Ali Al 
Malibari Al Fannani Asy Syaff'i. Beliau dilahirkan di Malabar, 


SO) | Adi Fadli 


berbagai desa sekitar 25 orang, dari jam 09.00 — 
11.00 wita, yaitu dengan menggunakan kitab Tafsir 


India Selatan. tahun wafatnya adalah pada awal abad 10 H. 
Beliau dimakamkan di pinggir kota Fannon, India, di samping 
Masjid Agung Fannnon. Karyanya antara lain kitab Irsyadul 
Alba' dan Maslakul Adzkiya', keduanya syarah atas kitab 
Hidayatul Adzkiya', yang ditulis oleh ayahandanya sendiri, 
Syaikh Zainuddin bin Ali, yang dikenal dengan julukan 
“Zainuddin Al Awwal”. Al Isti'dad lil Maut Wasu'al Oubur 
(Agidah), Ourratul “Ain bimuhimmatid diin (figih, kitab matan 
Fathul Mu'in), Fathul Mu'in fi Syarh Ourrah al- Ayn (figih, 
dikomentari oleh Syaikh Sayyid Muhammad Syatho” Ad 
Dimyati —W 1310 H— dengan nama kitab Hasyiyah I 'anatuth 
Thalibin), Irsyadul “Ibad ila Sabilir Rasyaad (masalah figih 
disertai nasehat & hikayat), Tuhfatul Mujtahidin fi Ba'adh 
Akhbar Al Burtughalin (sejarah). 

Lihat http://gustagi.com/riwayat-singkat-syaikh- 
zainuddin-al-malibari/ diakses Rabu, 11 Oktober 2017, jam 
12.05 wita. 
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al-Jalilain'”,  al-Adzkar — an-Nawawiyah'", 
Ta'limush  Shibyan'?,  Hidayatus Salikm'3, 


100Tgfsir al-Jalalayn, arti harfiah: "tafsir dua Jalal") adalah 
sebuah kitab tafsir al-Our'an terkenal, yang awalnya disusun oleh 
Jalaluddin al-Mahalli pada tahun 1459 dan kemudian dilanjutkan 
oleh muridnya Jalaluddin as-Suyuthi pada tahun 1505. Kitab 
tafsir ini umumnya dianggap sebagai kitab tafsir klasik Sunni 
yang banyak dijadikan rujukan, sebab dianggap mudah dipahami 
dan terdiri dari hanya satu jilid saja. 

Jalaludin al-Mahalli mengawali penulisan tafsir sejak dari 
awal surah Al-Kahfi sampai dengan akhir surah An-Naas, setelah 
itu ia menafsirkan surah Al-Fatihah sampai selesai. Al-Mahalli 
kemudian wafat sebelum sempat melanjutkannya. Jalaluddin as- 
Suyuthi kemudian melanjutkannya, dan memulai dari surah Al- 
Bagarah sampai dengan surah Al-Isra'. Kemudian ia meletakkan 
tafsir surah Al-Fatihah pada bagian akhir urutan tafsir dari Al- 
Mahalli yang sebelumnya. Namun, masih terdapat perbedaan 
pendapat mengenai kadar kerja masing-masing penafsir tersebut. 
Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir al-Jalalain diakses 
Rabu, 11 Oktober 2017, jam 12.10 wita. 

101Al-Adzkar An-Nawawiyah adalah kitab kumpulan doa 
karya Imam Nawawi, buku ini menjadi salahsatu kitab rujukan 
dan buku induk berkenaan tentang doa dan dzikir yang populer 
di dunia Islam. Kitab ini memuat sekitar 1324 doa dan zikir. 
Dengan berbagai derajat hadits. Kitab ini juga telah ditahgig oleh 
Amir bin Ali Yasin, salah satu murid Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani. untuk merapihkan dan memilah hadits 
yang terdapat didalamnya menjadi kelompok derajat shahih, 
hasan atau bahkan dhaif, mungkar, atau maudhu. Selain 
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melakukan tahkrij yang detail, pentahgig juga menambahkan 
ta'lig (komentar) terhadap berbagai masalah yang ada di 
dalamnya dengan hasil-hasil studinya terhadap pendapat para 
ulama seperti Abu Hatim, Ibnu Abdil Barr, Al-Mundziri, Al 
Haitsami, Ad-Daragutni, Ibnu Taimiyah, Imam Adz Dzahabi, 
Ibnul Goyyim, Ibnu Rajab, Imam Ibnu Hajar, Syaikh Al-Albani, 
Syaikh Al Arnauth dan selainnya. 

Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Adzkar An- 
Nawawiyah diakses Rabu, 11 Oktober 2017, jam 12.13 wita. 

102Kitab Ta limush Shibyan bighayatil Bayan merupakan 
karya dari TGH. M. Shaleh Hambali yang sudah diterjemahkan 
menjadi Pengantar Studi Islam oleh Penerbit Pustaka Lombok 
tahun 2013. 

108Kitab Hidayah al-Salikin atau nama lengkapnya 
“Hidayah al-Salikin fi Suluk Maslak al-Muttagin” (6S Aas 
Cniiall Sllus Sislu (4) dan terjemahan judulnya “Pedoman Bagi 
Orang Yang Berjalan Pada Perjalanan Orang Yang Takut Akan 
Allah Ta'ala” merupakan sebuah karya yang dihasilkan oleh 
seorang tokoh ulama Melayu terbilang iaitu Syeikh “Abd al- 
Samad al-Falimbani ketika beliau berada di Makkah. Karya ini 
selesai ditulis pada hari Selasa 5 Muharam 1192 H. Namun, lebih 
kurang seratus tahun selepas itu barulah ia dapat diterbitkan. 
Kitab ini merupakan kitab Melayu/ Jawi pertama yang 
ditashihkan dan kemudian dicetak, hasil daripada inisiatif sebuah 
badan pentashih di Makkah dan Mesir pada ketika itu yang 
diketuai oleh Syeikh Ahmad bin Muhammad Zain al-Fatani. 

Ada yang mengatakan bahwa kitab ini adalah terjemahan 
bagi kitab Bidayah al-Hidayah karya Hujjatul Islam Imam al- 
Ghazali, namun begitu kitab Hidayah al-Salikin ini pada hakikat 
bukan sekadar karya terjemahan, bahkan ia merupakan kitab 
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Ta'limul Muta 'allim!6, Sairus Salikm!2?, Hari 


Jumat bagi masyarakat sekitar 30 orang dari jam 


syarah (huraian) bagi kitab Bidayah al-Hidayah, di mana ketika 
menghuraikannya al-Falimbani telah merujuk lebih daripada 20 
buah kitab karya ulama termasuk karya lain Imam al-Ghazali, 
iaitu Minhaj al- Abidin, Ihya' Ulumiddin dan al-Arbain fi 
Usuliddin. 

Lihat http://abusyahmin.blogspot.co.id/2015/0 1/hidayah- 
al-salikin-fi-suluk-maslak-al.html diakses Rabu, 11 Oktober 
2017, jam 12.27 wita. 

14#Nama lengkap dari pengarang kitab Ta'lim al- 
Muta”allim adalah Burhanuddin az-Zarnuji. Namun yang dikenal 
luas hanya az-Zarnuji ini disebabkan karena pada kitab Ta'lim 
al-Muta”allim sendiri hanya ditulis demikian dan juga pada kitab 
Syarah Ta'lim al-Muta”allim yang dikarang oleh Syeikh Ibrahim 
bin Ismail tidak menyebutkan sama sekali nama lengkap dari az- 
Zarnuji. Tetapi ada pula yang menyebutkannya bahwa nama 
lengkap az-Zarnuji adalah Nu'man bin Ibrahim ibn Khalil az- 
Zarnuji Taj ad-Din sebagaimana yang ditulis oleh al-Zarkeli 
dalam kitabnya al-A' lam (Tokoh-tokoh). Lihat 
https://hady412.wordpress.com/2014/03/22/biografi-az-zarnuji/ 
diakses Rabu, 11 Oktober 2017, jam 12.34 wita. 

105$gir al-Salikin ila “Ibadati Rabbil “Alamin adalah 
merupakan sebuah karya agung tasawwuf didalam bahasa 
Melayu. Sebuah karya yang sangat terkenal di Nusantara. Kitab 
ini terdiri daripada 4 juz sebagaimana juga kitab ihya. Juz 
pertama yang menyatakan ilmu ushuluddin dan segala perkara 
berkaitan dengan ibadat yang zahir — ditulis pada 1193H/1779 M 
dan siap pada awal tahun 1194H/1780 M di Mekah. Juz kedua 
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08.00 — 11.00 wita, yaitu dengan kitab al-OGur'an, 
Tajwid, Sairus Salikin. Hari Sabtu dikhususkan 
bagi jamaah haji dari jam 08.00 — 10.00 wita sekitar 
75 orang tentang ibadah haji. Hari Ahad, pengajian 
dimulai dari jam 08.00 — 11.00 wita dengan jumlah 
pengaji sekitar 200 orang dengan menggunakan 
beberapa kita, yaitu kitab Tafsir al-Jalalain, al- 
Adzkar an-Nawawiyyah, Hidayatus Salikinl, 
Ta'limush Shibyan, Ta'limul Muta 'allim, Sairus 


yang menyatakan adat yakni pada menyatakan hukum dan adab 
yang berlaku pada adat seperti makan-minum dan sebagainya - 
mulai ditulis pada 1194 H/1780 M dan selesai pada hari Sabtu, 
19 Ramadan 1195 H/1781 di Thaif. Juz ketiga pada menyatakan 
muhlikat yakni perkara-perkara yang membinasakan sekelian 
amal - mulai ditulis pada tahun 1195H/1781M dan diselesaikan 
pada 19 Safar 1197 H/1783 M di Makkah. Juz keempat pada 
menyatakan munjiyat yakni perkara-perkara yang melepaskan 
daripada yang membinasakan sekelian amal - Syaikh 
Abdusshamad tidak menyebut tahun ia mulai menulisnya, tetapi 
beliau selesai menulisnya pada 20 Ramadan 1203H/1788 di 
Thaif. 

Sebahagian besar isi kandung kitab ini adalah merupakan 
terjemahan daripada Lubabul Ihya iaitu mukhtasar (ringkasan) 
kitab Ihya Ulumiddin. Namun Syaikh Abdusshomad juga 
menagalkan dari kitab-kitab lain. 

Lihat — http://abusyahmin.blogspot.co.id/2011/11/kitab- 
sair-al-salikin-ila-ibadat-rabbil.html diakses Rabu, 11 Oktober 
2017, jam 12.39 wita. 
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Salikin. Adapun waktu selebihnya dimanfaatkan 
untuk memenuhi hajat atau undangan 
masyarakat.!05 


Adapun pengajian bagi para guru di pondok 
Oamarul Huda adalah setiap hari Sabtu, dua 
minggu sekali dengan pengajian umum. 


E. Metode Pembelajaran 


Menurut Tuan Guru Bagu'” bahwa sistem 
pengajian duduk bersila lebih berkah daripada 
duduk kursi. Seperti makan sepiring di atas kursi 
dengan makan bersila akan lebih cenderung tambah 
dan semangat, lama, dapat ijazah, berkah. Dimulai 
dengan salam dan ditutup dengan doa dan salam. 
Arti salam: apa yang kamu dengar amalkan. Salam 
adalah sebagai baiat. Sabda Nabi saw. 


- - 3 a - - 0 
Pa TNO M3 Bae pi ata rt Ke oem LO YO Aa 9 - 
Jas Lag ja “| Oealaina Class Gralima Ca La 


(dx Lo cslo Ghajl9 agla ang kal »lo,) Era & 


—M 


1066Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H / 8 Juni 2017 di Rumah baru. 

10'Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Senin, 9 Oktober 2017 di Rumah baru. 
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Artinya, “Tiadalah dari dua orang Islam yang 
berjumpa lalu saling bersalaman, melainkan 
keduanya diampuni dosanya sebelum berpisah.” 


Metode teladan menjadi metode 
pembelajaran utama. Tuan Guru Bagu mengambil 
konsep akhlak Nabi saw. sebagaimana yang tertera 
dalam kitab al-Barzanji, yaitu 


Lap 525 3 dls di Enak 3 AGAN Sl 3 


Artinya, “Beliau tidak pernah merasa gentar 
menghadapi para raja, dan andaikata marah, 
semata-mata hanyalah karena Allah, dan 
kerelaannya juga karena-Nya jua.” 


Prinsip marah karena Allah dan menegur 
karena Allah. Marah dalam batasan dan tujuan 
pendidikan. Akan tetapi, bila ada orang yang 
keterlaluan, maka perlu ditegur dengan tegas di 
hadapannya agar ia dapat segera menyadari sifat 
keterlaluannya tersebut. 


Metode teladan lainnya adalah seperti diam. 
Bila tidak mampu mengatakan sesuatu yang 
membawa manfaat bagi dirinya dan orang lain, 
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maka dia adalah lebih baik baginya. Sebagaimana 
sabda Nabi saw. 


Bi BS akal AN 2G AL Saki BK 3 


(eluwa a19) Euajanl 


Artinya, “... dan siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata yang 
baik atau diam.” (HR Muslim) 


Di samping keteladanan, Tuan Guru Bagu 
selalu menyebut santrinya dengan sebutan yang 
disukainya, seperti panggilan kiai. Apa yang 
dilakukannya ini adalah sebagaimana juga ia 
teladani dari gurunya, yaitu Tuan Guru Bengkel 
yang selalu memanggil santrinya dengan sebutan 
kiai. 

Metode lainnya adalah selalu mendoakan 
kebaikan bagi semua santrinya dan tidak pernah 
mengatakan atau menghakimi santrinya dengan 
sebutan bodoh, dungu, tolol, atau sebutan yang 
merendahkan diri santri lainnya. Hal ini dilakukan 
untuk memotivasi jiwa santri dan membesarkan 
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hatinya bahwa mereka mempunyai potensi yang 
sama untuk menjadi baik. 


Cara pembelajaran lainnya adalah saling 
nasihat menasihati. Tuan Guru Bagu selalu 
mengingatkan bahwa para santri adalah duta bagi 
orang lain dan masyarakatnya sehingga mereka 
harus rajin, tekun, dan istigamah dalam menuntut 
ilmu. Tuan Guru Bagu selalu mencontohkan kisah 
Hasan Husain yang selalu saling nasihat menasihati 
dalam kebaikan dan kesabaran. Seperti ketika 
terjadi perselisihan antara Hasan dan Husain yang 
menjadikan keduanya tidak saling sapa selama tiga 
hari. Pada akhir hari ketiga, adiknya Husain 
berkirim surat kepada kakaknya Hasan yang 
menyatakan bahwa pahala orang yang menegur 
pertama kali adalah lebih besar daripada yang 
ditegur. Pahala besar ini tidak akan Husain ambil 
dan — berharap kakaknya — Hasan yang 
memperolehnya. Kisah ini menunjukkan kebesaran 
jiwa untuk saling menerima nasihat antar sesama 
dan dari siap saja. 


Metode pembelajaran lainnya juga adalah 
metode menegur secara arif dan bijak. Hal ini 
pernah terjadi bahwa Tuan Guru Bagu melihat 
salah seorang temannya yang menjadi anggota 
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DPRD belum sempurna cara berwudhu'nya. Ia 
tidak menegurnya saat di hadapan orang banyak, 
tetapi dihampirinya dan disalaminya dengan mesra 
sambil berkata, bahwa ia senang dan kangen dapat 
berjumpa dengan temannya dan kalau boleh ia 
hendak berguru padanya. Pada saat terbuka hatinya 
menerima nasihat itulah, kemudian Tuan Guru 
Bagu menegur cara berwudhu'nya sehingga 
temannya itu pun mengucapkan rasa syukur dapat 
ditegur dan dinasihati, karena bila tidak, “saya tidak 
akan sah dan sempurna ibadahku” jawabnya. 


Metode pembelajaran lainnya juga adalah 
metode ikhlas, yakni melakukan pembelajaran dari 
hati dan yang pada akhirnya akan sampai ke dalam 
hati pula. Konsep ikhlas inilah yang akan 
memunculkan kesungguhan dalam melakukan 
pembelajaran dan yang akan selalu mendoakan 
peserta didiknya dalam kebaikan dan menjadi 
orang yang shaleh. Metode ikhlas inilah yang 
menjadikan pendidik tidak akan pernah bosan 
dengan peserta didiknya, karena sadar bahwa 
mereka mempunyai tabiat dan karakter yang 
beragam dan berbeda yang mesti ditoleransi. 
Kesadaran diri dalam keikhlasan inilah yang 
mengantar pendidik mencapai tujuan 
pendidikannya secara utuh. Metode ikhlas hati ini 
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akan memunculkan ikatan batin antara pendidik 
dan peserta didik, sebagaimana sabda Nabi saw. 


Latar TE AL la PR Pn La 3 etj 
SG Lag alas Liga wakai Las DIT AYU aa 


TO Gal »loy) cara 


Artinya, “Bermula arwah itu berkelompok- 
kelompok, maka yang mana cocok sifatnya, 
akhlaknya, tujuannya, maka arwah-arwah itu 
saling bercinta-cintaan, saling mendoakan, saling 
berhadiahan (inak dan saling mencintai), dan yang 
mana sifatnya, akhlaknya, dan tujuannya tidak 
cocok, maka akan saling menjauh, dan bermusuh- 
musuhan.” 


Metode pembelajaran lainnya, yaitu metode 
doa. Berdoa di awal dan di akhir waktu belajar. Doa 
akan membukakan kemudahan untuk menerima 
ilmu Allah, karena hakikat ilmu adalah berasal dari 
Allah semata, sedangkan pendidik adalah perantara 
yang menyampaikannya. Adapun doa awal belajar 


108 Kitab Shahih al-Bukhari, juz 3, hlm. 1213, hadis nomor 
3158. Lihat Maktabah Syamilah. 
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yang selalu diamalkan Tuan Guru Bagu dari 
gurunya, Tuan Guru Bengkel, yaitu 


Late AaSl tata! alas G 


Artinya, “Ya Allah, yang mengajarkan dan 
memberi Nabi Ibrahim ilmu hikmah, ajarkanlah 


,, 


kami. 


Da Sate JL Gal di Ga ta 


Artinya, “Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 
sehingga jiwaku dapat menampung segala 
tantangan (25) dan mudahkanlah untukku urusanku 
sehingga aku tidak mengalami sesuatu yang sulit 
dalam menyampaikan risalah-Mu, (26| dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku yang 
membelenggu dan menghalangi. (27) Aku tidak 
mampu menyampaikan pesanmu secara baik. Itu 
kumohonkan supaya mereka mengerti secara 
mendalam dan dengan baik perkataanku.” (28| 
(OS. Thaha: 25 — 28) 
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Doa setelah belajar yang pasti diamalkan 
oleh Tuan Guru Bagu, yaitu: 


13 ka alas Uirala Ls Glengius GI HI 


K3 3 G3 JI GI MI Oh Giaa 313 Gale 
Alah V3 Alia31 63531 3 YLL Ti Upi 3 Ae 


3 


Lag Aan Ah Salih Far Gaia ls AI 3 3 Lila Kasian 


- 


Da aa ea Ie se ET La Na Ba De Na AA OR 
Ea AR SSS SI al ih 


Giap BII SI 6 Elias bai 


Artinya, “Ya Allah, sesungguhnya kami menitipkan 
pada-Mu apa yang telah Engkau ajarkan pada 
kami, maka ajarkanlah apa yang kami tidak 
ketahui, dan bukakanlah bagi kami pintu orang- 
orang — yang — mengenal-Mu. Ya Allah, 
perlihatkanlah pada kami kebenaran itu benar, dan 
anugerahi kami untuk mengikutinya, dan 
perlihatkanlah pada kami kebatilan itu batil, dan 
anugerahilah kami untuk menjauhinya, dan jangan 
Engkau menjadikannya samar-samar bagi kami, 
sehingga kami mengikuti hawa nafsu. Ya Allah, apa 
yang telah Engkau beri, maka sempurnakanlah, 
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dan apa yang telah Engkau anugerahi, maka 
Jangan Engkau cabut, dan apa yang telah Engkau 
rahasiakan, maka jangan Engkau singkapkan, dan 
apa yang telah Engkau ketahui, maka ampunilah, 
dengan segala rahmat-Mu Allah sebaik-baik 


penyayang.” 


Di samping metode doa, ada juga metode 
berkah. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa 
berkah itu adalah menurut keyakinannya pada guru. 
Semakin banyak ia yakin dan taat pada gurunya, 
maka semakin banyak ia mendapatkan berkah. 
Begitu juga sebaliknya. 


Mengenai berkah ini, seringkali Tuan Guru 
Bagu mengisahkan cerita Imam Ghazali bersama 
adiknya, Syekh Ahmad.109 Suatu ketika, Imam 
Ghazali pernah menjadi imam dalam shalat Zuhur 
berjamaah bersama adiknya, yakni Syekh Ahmad. 
Akan tetapi, pada rakaat ketiga Syekh Ahmad 
mufaragah. Setelah salam, Imam Ghazali bertanya, 
“adik, kenapa mufaragah?” ia menjawab, “kakak 


109Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H / 8 Juni 2017 dan Senin, 9 
Oktober 2017 pada saat menjamu Prof. Dr. Phil. H. M. Nur 
Kholis Setiawan, Irjen Kemenag RI di Rumah baru. 
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adalah ulama besar, dan bila melihat imam 
berlumuran darah di jubah dan badannya, apa ia 
mufaragah?” Imam Ghazali menjawab, “ya, pada 
rakaat ketiga, aku memikirkan kitab yang aku tulis 
pada bab haid.” Lalu Imam Ghazali meminta 
adiknya untuk mengajarkannya ilmu kasyaf 
tersebut. Namun, adiknya menunjuk tukang 
penjaga dan rapikan sandal di masjid itu adalah 
gurunya, maka bergurulah padanya. Maka, 
langsung Imam Ghazali menghampiri tukang 
penjaga itu lalu mengutarakan maksudnya untuk 
diajarkan ilmu. Tukang itu, mengatkan tidak bisa, 
akan tetapi Imam Ghazali terus meminta dan 
memohon. Sampai akhirnya, tukang itu berkata, 
“kalau memang betul mengaji dan menuntut ilmu, 
buka jubahmu, dan sapukan halaman masjid ini!” 
Langsung tanpa berpikir panjang, Imam Ghazali 
melepas jubahnya untuk membersihkan halaman 
masjid tersebut, akan tetapi dihentikan oleh tukang 
tersebut dan mengatakan, “cukup dan bahwa kamu 
adalah benar dan sudah ikhlas untuk 
melakukannya, maka buka mulutmu untuk aku 
berikan dan tumpahkan ilmuku padamu.” Pada saat 
sudah ditelannya, Imam Ghazali merasa pusing dan 
ia pun telah mendapatkan ilmu kasyaf dan ilmu 
ikhlas. Kisah ini menunjukkan bahwa betapa 
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ketaatan dan keyakinan pada guru akan 
mengantarkan seseorang mendapatkan banyak 
berkah baginya. Sampai pada akhirnya, suatu 
ketika, Imam Ghazali disuguhkan makan ayam, 
namun ia mencium bau yang tidak sedap dan tidak 
enak. Lalu ia berkata ke pemiliknya bahwa ayam 
ini adalah hasil curianmu dan memang benar bahwa 
ayam tersebut didapatkan dari hasil curiannya. Hal 
itulah yang menyebahkan Imam Ghazali berkata, 
“bahwa berkah itu menurut keyakinan pada guru.” 


F. Evaluasi Pembelajaran 


Menurut Tuan Guru Bagu''8 bahwa evaluasi 
pembelajaran dilakukan dalam bentuk penilaian 
sikap dan akhlak peserta didik. Dalam Bahasa 
lainnya, bahwa yang lebih diutamakan adalah ilmu 
amaliyahnya setelah ilmu ilmiyahnya. Para peserta 
didiknya dinilai dari sikap ketawadhuan, takzim, 
ketaatannya pada guru dan masyarakat. 


Adapun waktu pelaksanaan evaluasi tidak 
terbatas pada waktu pengajian atau pembelajaran 
saja, akan tetapi dapat dilakukan setiap saat dan 


10Wawancara dengan TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bagu, Kamis, 13 Ramadhan 1438 H / 8 Juni 2017 di Rumah baru. 
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waktu serta dimana pun. Salah seorang santri 
sekaligus keluarganya, yakni H. M. Tamim 
menyatakan bahwa Tuan Guru Bagu selalu 
menanyakan kembali apa yang sudah 
diperintahnya, misalkan, ia diminta menggantinya 
mengisi pengajian atau lainnya, maka setelah itu 
atau hari itu juga, Tuan Guru Bagu menanyakannya 
kembali. Hal ini dilakukan adalah sebagai bentuk 
evaluasi sekaligus etika santri kepada gurunya.!!! 


G. Relevansi Pemikiran dalam Konteks Kekinian 


Zaman terus berkembang dan diikuti oleh 
banyak perubahan dalam segala aspek. Globalisasi 
telah merasuki ruang dan waktu kehidupan 
masyarakat, baik miskin maupun kaya. Teknologi 
telah banyak memberi kemajuan dalam 
memudahkan kerja manusia, akan tetapi pada sisi 
lainnya telah merenggut nyawa silaturahim 
antarsesama, antarkeluarga, dan antarmanusia. 
Dalam pada hal ini, sebuah konsep hidup yang patut 
dijadikan acuan adalah 


MIWawancara dengan H. M. Tamim, Rabu, 2 Agustus 
2017. 
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JI Ida LEG JUI dai Je Abate 


Artinya, “memelihara tradisi lama yang baik dan 
mengadopsi tradisi baru yang lebih baik.” 


Demikian halnya dalam pendidikan. Konsep 
tujuan pendidikan Tuan Guru Bagu yang 
menjadikan manusia bermanfaat dalam profesi 
fudhala', shulaha, ulama', amilin, nushaha' dapat 
menjadi obat di tengah pragmatism tujuan 
pendidikan pada masa sekarang. Pragmatis, karena 
hanya memikirkan kerja setelah sekolah dan kuliah. 
Mereka berpikiran hanya sekolah yang menjadi 
pabrik yang menghasilkan pekerja. Mereka lupa 
bahwa yang memberikan ilmu pengetahuan adalah 
Allah, Tuhan semesta alam dan bahwa ilmu yang 
diberikan kepada manusia pun terbatas dan bahkan 
sedikit sekali. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam OS al-Isra”: 85: 
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Artinya, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
roh. Katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Tuhan- 
ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit". ” 

Demikian pula halnya dengan pendidik. 
Pada masa sekarang, pendidik dihadapkan pada 
tantangan hidup pragmatis dan hedonis. Banyaknya 
bantuan sertifikasi dan tunjangan lainnya membuat 
lupa dan bahkan sengaja melupakan tujuan sebagai 
pendidik sebenarnya. Oleh karenanya, konsep 
ikhlas dalam arti yang luas, yang diajarkan oleh 
Tuan Guru Bagu bagi pendidik kiranya perlu 
dijadikan acuan kembali untuk meredefinisi 
kembali niat para pendidik pada masa sekarang ini. 
Pendidik mestinya hanya mengharapkan dan 
mendoakan peserta didiknya menjadi orang 
bermanfaat, baik bagi dirinya maupun orang lain. 
Pendidik yang selalu memperjuangkan hak-hak 
peserta didiknya dan selalu siap berkorban bagi 
mereka demi tercapainya tujuan pendidikan secara 
utuh dan sempurna. Pendidik mesti mempunyai ruh 
penyayang yang mengasihi semua peserta didiknya 
tanpa pamrih dan sebutan. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Hamka bahwa dalam hidup ini 
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terdapat tiga hal yang kita lakukan, yaitu kita lahir, 
berjuang, dan kemudian mati. 


Adapun konsep peserta didik pada masa 
sekarang, telah secara beransur-ansur mengecilkan 
dirinya hanya sekadar barang atau alat yang akan 
diisi oleh pendidiknya dan kemudian jadi dan siap 
pakai bagaikan hasil pabrik. Mereka kehilangan ruh 
menjadi peserta didik yang mempunya kreativitas 
dan kebebasan dalam berpikir dan berbuat. Oleh 
karenanya, konsep peserta didik yang ditawarkan 
oleh Tuan Guru Bagu dengan mengedepankan 
kesadaran diri akan mengantar peserta didik sampai 
pada tujuan hidupnya. Mereka adalah aset yang 
perlu dibina, diasuh, dibimbing, dan diayomi 
bagaikan anak dengan orangtuanya, saudara 
dengan saudaranya, sahabat dengan sahabatnya. 


Adapun konsep kurikulum yang diajarkan 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Tuan Guru 
Bagu adalah sesuai dengan kebutuhan dasar 
mereka. Mulai dari ilmu agama baru kemudian 
ilmu lainnya. Dari ilmu yang wajib, yakni ilmu 
tauhid, ilmu fikih, dan ilmu tasawuf kemudian baru 
ilmu sunnah muakkadah lainnya yang mendukung 
kehidupan mereka. Konsep kurikulum ini dapat 
dijadikan — acuan dalam membuat dan 
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mengembangkan kurikulum sekolah dan kuliah 
yang sudah ada selama ini yang lebih teoritis tanpa 
ruh dan tanpa membumi. 


Metode yang diajarkan oleh Tuan Guru 
Bagu patut juga dijadikan model pembelajaran 
yang selama ini kaku dan cenderung prosedural. 
Metode hati akan menyampaikan pesannya sampai 
ke dalam hati pula. Metode silaturahim akan 
menguatkan ikatan batin antara pendidik dan 
peserta didik sehingga akan mengabadian 
kekeluargaan antarmereka selamanya. Metode doa 
akan menyakinkan peserta didiknya untuk selalu 
kuat dan bertawakkal setelah berusaha dan berdoa. 


Akhirnya bahwa evaluasi pembelajaran 
yang lebih responsif pada masa sekarang ini adalah 
bukan hanya sebatas menilai dan memberi angka 
semata, akan tetapi melihat dan menilai sejauhmana 
imlpemenatasi dari pembelajaran yang sudah 
dilakukan telah terintenalisasi dalam hati dan sikap 
dan bahkan telah menjadi kepribadian peserta 
didik. 

Kontekstualisasi pemikiran Pendidikan 
Islam Tuan Guru Bagu ini perlu terus dipelajari dan 
diamalkan sebagai sebuah konsep pendidikan yang 
utuh untuk menjadikan manusia Indonesia yang 
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dibangun dari jiwanya terlebih dahulu baru 
kemudian dibangun raganya untuk Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
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Bab 4 
PENUTUP 


Bahwa Tuan Guru Bagu memulai kehidupan 
pendidikannya dengan belajar al-Our'an dan ilmu 
agama lainnya. Ia belajar dengan banyak guru, baik 
di Lombok maupun di tanah suci Mekah dan 
Madinah. Ia pencari berkah dan Tuan Guru 
Bengkel merupakan salah satu guru yang paling 
berpengaruh dalam kehidupannya. Ia seperti 
gurunya dalam ketekunan, keistigamahan, dan 
karamahnya. Kreativitas intelektualnya dituangkan 
dalam beberapa buku, seperti Zadul Ma'ad, Wirid 
Bagu, dan lainnya sebagai bekal hidup bagi 
masyarakat. Karena, ia berprinsip bahwa hidupnya 
adalah untuk pengabdian. 
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Pemikiran Pendidikan Tuan Guru Bagu 
dicermati dalam 6 unsur dalam sistem Pendidikan, 
yaitu tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum, 
metode, dan evaluasi. Tujuan pendidikan adalah 
menjadikan manusia bermanfaat untuk dirinya dan 
semesta. Bermanfaat dalam lima profesi, yaitu 
fudhala', shulaha', nushaha, ulama', amilin, 
nushaha'. Pendidik adalah yang selalu ikhlas, 
mengabdi, dan penuh perjuangan untuk mengantar 
peserta didiknya menjadi bermanfaat. Mereka 
seperti road roller. Peserta didik adalah orang yang 
meniatkan diri menuntut ilmu dengan penuh 
kesadaran. Hubungannya dengan pendidik seperti 
anak dengan orangtua yang selalu dibimbing, 
dibina, dan diayomi. Kurikulum yang digunakan 
disesuaikan dengan kebutuhan dasar masyarakat, 
terutama ilmu agama yang menjadi prioritas, dari 
ilmu yang wajib, seperti tauhid, fikih, dan tasawuf, 
baru kemudian ilmu sunnah. Metode pembelajaran 
yang digunakan adalah metode hati ke hati, ikhlas, 
diam, doa. Adapun evaluasinya dilihat dari 
akhlaknya sehari-hari, yakni wujud dari 
internalisasi nilai-nilai yang telah diajarkan dalam 
pembelajaran. 
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Bahwa pemikiran Pendidikan Islam Tuan 
Guru Bagu bersifat kontekstual dan relevan, serta 
bahkan dapat menjadi solusi anternatif bagi 
keadaan Pendidikan Islam sekarang di tengah arus 
globalisasi dan modernisasi. 
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Lahir : Bagu, 1 April 1936 
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Pembacaan Manuskrip Silsilah 
TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
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Zadul Ma'ad yakni bekal kembali. Dalam 1 Penderaan 
bahwa buku ini merupakan bekal perjalanan setiap 
muslim menuju kebahagian dunia dan akhirat sampai 
berjumpa dengan Allah swt#Dalam al-Our'an Allah 
berfirman: “Berbekallah! Maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (OS. 
al-Bagarah (2): 197) dan dapat dikatakan bahwa buku 
ini adalah salah satu bekal spiritual untuk menjadi- 
kan seorang muslim Jebih bertakwa dan tauladan bagi 
orang-orang bertakwa.” 4 
Buku Zadul | Ma'ad “ini Paslbiakani dengan 
terjemahnya. Terjemah xayat-ayat 'al-Our'an dalam 
buku ini berpedoman pada. terjemah dan tafsiran 
h Shihab dalam kitab tafsirnya yakni Tafsir al- 
ah. Dalam hal ini untuk dalam setiap kata m 
merupakan terjemah. ayat dan kata yang tidak mi 
ayat tersebut. 
ab akan mempun 


ecmuat beberapa surah 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 


AL 


Zadul Ma 'ad 


karya TGH. L. M 


Turmudzi Badaruddin 
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Wirid Bagu ini merupakan kumpulan dzikir dan 
doa sehari-hari yang selalu saya amalkan. 
Wirid Bagu ini sekaligus menjadi penguat hati 
untuk mencapai ketenangan abadi di dunia dan 
akhirat. 

Dzikir dan doa yang ada di dalamnya adalah 
ijazah yang saya peroleh dari guru-guruku yang 
mulia.Dengan wirid ini, saya berharap menjadi 
penyejuk hati pengamalnya dan sekaligus 
menjadi amal jariah bagi guruku semua. 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
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Wirid Bagu 
karya TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
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Penahgig Kitab Dalilul Haul 
karya TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
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sungguh ibarat kitab yang membahas tentang tauhid, fikih, dan tasawuf ini 
manis lagi mudah dipahami, seperti meminum air madu yang dicampur 
dengan air. Juga ibaratnya sangat jelas lagi terang, seperti cahaya matahari di 
tengah kegelapan sehingga menuntun setiap mi ebodohan dan 
kegelapan menuju cahaya ilmu dan makrifat. 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin Bagu 
Mustasyar PBNU dan PWNU NTB 


Keistimewaan TGH. M. Shaleh Hambali telah diakui oleh para alim ulama, 
cendekiawan, dan ilmuwan, baik pada waktu beliau masih hidup maupun 
setelah meninggal dunia yang fana ini menghadap Ilahi Rabbi. Ibaratnya tidak 
bisa dipungkiri bahwa sangat nyata lagi jelas dan menarik serta mudah 
dipahami karena menggunakan bahasa kita sendiri kemudian | 
amalkan sepanjang masa dan zaman. 


TGH. L. Ahmad Munir Abdussalam 
Mustasyar PWNU NTB 


Buku ini diterbitkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Arab-Melayu sebagai 
bahasa asli kitab-kitab yang ditulis oleh guru kami Syaikh TGH. M. Shaleh 
Hambail Bengkel dan bahasa Indonesia untuk dapat dipahami oleh generasi 
sekarang merupakan sebuah keistimewaan... 


TGH. Ahmad Khoiry Adnan 
Rais Syuriah PWNU NTB 


Penerbitan kembali kitab ini dalam bentuk teks aslinya, yaitu Arab-Melayu dan 
disertai dengan bahasa Indonesia 

jatu gagi k 
memiliki kandungan nilai sejarah dan berkah. Penyesuaian bahasa 
diharapkan dapat dibaca secara luas serta mudah dipahami secara mendalam 
oleh generasi baru sekarang dan mendatang. 


Drs. TGH. A. din Mansur, M.Pd 
Ketua Tanfidziyah PWNU NTB 


A0 Penerbit PUSTAKA LOMBOK 
Jalan TGH. Yakub 01 Batu Kuta 

r ae Narmada Lombok Barat 85371 

(entus, sate! MP: 0817265590, 08175789844 


TGH. M. SHALEH HAMBALI BENGKEL 


ditashih dan ditahgig ol 
TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 


Pengantar: 
Drs. TGH, A. ddin Mansur, M 


Penerjemah: 
Adi Fad 


Penahgig Kitab Ta 'Timush Shibyan 
karya TGH. M. Shaleh Hambali Bengkel 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 


besama Presiden Soeharto 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Presiden KH. Abdurrahman Wahid 


Pemikiran Pendidikan Islam GH. L. M. Turmudzi Badaruddin | IPA 


PERESMIAN 
PRODID. IIKBEREKAM'MEDIK 
DANINFOMRASI KESEHATAN 
STIKES GAMARUL HUDA BAGU - 


NTB 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Presiden KH. Abdurrahman Wahid 


TOL 1 Mai Fadi 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Presiden Ir. H. Joko Widodo 
Kamis, 19 Oktober 2017 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Presiden Ir. H. Joko Widodo 
Kamis, 19 Oktober 2017 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Prof. DR. KH. Ma'ruf Amin, M.A. 
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MUNAS ALIM ULAMA 
& KONBES NU 


Pondok “2g se opa Cirebon, 14 - 17 September 2012 


Ai tvidikan Khidmah NU Miang Indonesia Berdaulat Adil dan Makmur" 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Memimpin Doa di Munas dan Konbes NU 2012 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Ketum PBNU Prof. Dr. KH. Said Agil Siroj 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama TGH. Shafwan Hakim 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Menag KH. Lukman Hakim Saifuddin 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Ketua PWNU NTB 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Ummi Hj. Halimah 
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TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Ummi Hj. Halimah 
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TGH. L. M. TURMUDZI BADARUDDIN BAGU 
UMMI Hj. BAIG HIDAYATUL AINI, S.H.I. 


Bagu, 11 Desember 2010 


TGH. L. M. Turmudzi Badaruddin 
Bersama Ummi Hj. Baig Hidayatul Aini, M.H. 
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ADI FADLI adalah pembelajar. Lahir di Batu Kuta, Narmada, Lombok Barat 
pada hari Sabtu, 14 Muharam 1398 H/24 Desember 1977 M dari pasangan Hj. 
Khalisa Mahrim dengan H. M. Hubaibi Yakub. Ia meraih gelar doktor di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam kajian Islamic Studies tahun 2010 dengan 
judul disertasi ”Pemikiran Islam Lokal: Studi Pemikiran TGH. M. Soleh 
Chambali Bengkel al-Ampenani”. Tahun 1995 mendapat hadiah haji dari 
Syekh Bakur Khumais bersama H. Muharrar Syukran dan H. Zulhakim 
(almarhum). Akhir tahun 2012 & 2013, Ia berkesempatan menuntut ilmu ke 
Maroko, Negeri Para Wali dan Seribu Benteng dalam program Academic 
Recharging for Islamic Higher Education (ARFI) Dirjen Pendis Kemenag RI. Ia 
berkunjung ke Cina 15 - 25 Desember 2018 atas undangan Konsulat Jenderal 
Republik Rakyat Tiongkok (KJRRT) di Denpasar. 


la menulis buku Yasin dan Berzanji beserta terjemahnya, 15 Rumus Menulis 
Arab Praktis, Sejarah Pendidikan Dasar Islam, Pemikiran Islam Lokal TGH. M. 
Shaleh Hambali, dan 'rab Lengkap Contoh Syarah Dahlan. la penerjemah 
buku, di antaranya: Menyingkap Rahasia Sepertiga al-Gur'an, Menikah dengan 
Bidadari, Sirah Nabawiyah: Sejarah Lengkap Nabi Muhammad saw., 17 
Ramadhan: Drama Cinta di Balik Pembunuhan Imam Ali, Taman Surga untuk 
Suamiku, Dalilul Haul, Zadul Ma'ad, dan Ta'limush Shibyan Bighayatil Bayan: 
Pengantar Studi Islam. la editor buku, di antaranya: Tahajjud Cinta, NU 
Lombok: Sejarah Awal Terbentuknya NU NTB, NU Lombok: 1953-1984, 
Perempuan Rusuk Dua, JIL: Menggugat Digugat, Sri Rinjani, Najmuddin ath- 
Thufi Ushuli Mutanazi' 'anhu, 4 Langkah Membaca & Menerjemah Kitab 
Gundul, Fikih Praktis, Guru Dane, Wirid Bagu. Ia adalah pemimpi. 
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